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11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis"., maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan (orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan
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ABSTRAK

Strategi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Punung Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan.

Olch : TUMIRAN

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan paradigma baru dalam
dunia pendidikan yang memberikan otonomi sccara luas kepada sckolah dan
masyarakat untuk mengelola pendidikan secara baik dan memadai. Pengelolaan
sistem pendidikan yang selama ini bersifat sentralistik bergeser dengan
berkembangnya pemikiran untuk mencrapkan desentralisasi pengelolaan sistem
pendidikan. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki tujuan untuk
mengembalikan sekolah pada pemiliknya, yaitu masyarakat, yang diharapkan
akan merasa bertanggungjawab ~sepenuhnya terhadap pendidikan yang
diselenggarakan sekolah-sekolah.

Permasalahan dalam penclitianuint berkaitan dengan Strategi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung dalam menerapkan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS). Hal ini bisa dilihat‘hasilnya, dari prestasi akademik maupun non
akademik sesudah diterapkannya manajeméen tersebut.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung yang scjak awal
keberadaannya  didirikan oleh Warga- 'masyarakat /menerapkan  “Manajemen
Berbasis - Sckolah  (MBS)™  dengdn | tetapy, tidak  meninggalkan  peran serta
masyarakat sebagai institusi yang mendukung kemajuan dan pengembangan
Madrasah Tsanawiyah Negeri (M Ts.N) Pumung. Penefapan Manajemen Berbasis
Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung mendasarkan pada
pendekatan sistem yaitu input — proses — output. Dengan pendekatan ini
penerapan Manajemen Berbasis Sckolah berjalan dengan efektif dan efisicn.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Manajemen
Berbasis Sekolah sudah diterapkan Madrasah Tsanawiyah Negeri Punung dengan
strategi pengoptimalan peran serta semua elemen madrasah dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan. Termasuk unsur yang dilibatkan dalam
Manajemen Berbasis Sekolah adalah warga masyarakat sekitarnya karena
mayoritas siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung tinggal di
lingkungan masyarakat. Dengan adanya peran serta masyarakat ini, Manajemen
Berbasis Sekolah berjalan dengan baik, terbukti hasil prestasi yang diraih
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung sangat membanggakan. Sehingga
pada tahun 2006 mewakili Pacitan meraih predikat Madrasah Tsanawiyah Negeri
Terbaik Tingkat Propinsi.



ABSTRACT
Strategi of School Based Management
In MTs. Negeri Punung Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan

By Tumiran

School Based Management (SBM) which gives autonomy of schoo! and
it's community to run the education well and property is a new concept in
Indonesian [ducaiion System. Formely, management of education system is
government centered but nowdays.it-meves-to-apply School Based Management.
The aim of this is returning the School Based Management to the stakeholder such
as it’s community. So, they run the school responsibility.

The matter of this research is relaterd to the strategy of Madrasah
Tsanawiyah Negert Punung 1a applying School Based Management (SBM). As a
result, it is ablc to increase ‘the—student’s- academic and now academic
achicvement.

Madrasah Tsanawiyah \Negeri "Punung “which ¢established by society
circumitance applies School Based Management (SBM) supported by “Society”™
as a Steakholder. They applies it based onthe'system appreach : Input — Proses —
Output. Using this appreach, School Based Management (SBM) runs efiectively
and efficiently.

Based on the result of this research, we conclude that applying Schoo!
Based Management (SBM) in Madrasah Tsanawiyah Negeri Punung is involving
all element in the role of society circumitance as one of it’s steakholder. Because,
most students of it studys there. This makes School Based Management (SBM)
runs well. As aproof. Madrasah Tsanawiyah Negeri Punung Pacitan is the best
Madrasah Tsanawiyah Negeri in cast java in 2006.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai institusi pendgidikan, merupakan proses pendidikan
yang memiliki sistem yang kompleks dan dinamis. Dalam kegiatannya,
sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan.
Lebih dari itu. kegiatan inti organisasi sekolah adalah mengelola sumber daya
manusia yang diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas, sesuai
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat-serta dapat memberikan konstribusi
kepada pembangunan bangsa.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nastonal Nomor 20 Tahun 2003
menyebutkan bahwa Madrasah-merupakan bagian yang integral dari
pendidikan formal, Sehingga pendidikan dasar/berbentuk Sekolah Dasar (SD)
dan Madrasah Ibtidaiyah (M} serta-Sekelah Menengah Pertarﬁa (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah(M Is).merupakanpendidikan yang sederajat.’

Undang-Undang ini menuntut penyelenggaraan proses pendidikan
nasional yang konsisten dan secara integralistik menuju ke arah pendapaian
tujuan akhir, yaitu terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya yang
berkualitas unggul, berkembang dan bertumbuh diatas pola kehidupan yang
seimbang antara jasmaniah dan rohaniah, antara lahiriah dan batiniah atau
antara kehidupan mental dan spiritual dan fisik material.

Menurut  Maksum dalam bukunya “Madrasah Sejarah dan

Perkembangannya” menyatakan bahwa Madrasah memerlukan dua

! Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, hal, 9

1



kemampuan sekaligus: pertama, menangkap essensi terdalam dari seksistensi
pendidikan Madrasah yang mungkin tidak bisa digantikan oleh peran lembaga
lain dan kedua, kejelian situasi yang berkembang yang menuntut perubahan
pendidikan Islam secara konstruktif, sebagai langkah adaptif dan antisipatif.”

Saat ini melalui Basic Education Project (BEP) Departemen Agama
yang berlaku selama lima tahun tanggal 02 Juli 1996 hingga 31 Oktober 2001
telah mengembangkan 22 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model di 15
Kabupaten pada enam propinsi yaitu propinsi Lampung (Lampung Selatan
dan Lampung Barat), Jawa-Barat—(Serang, Lebak dan Pandeglag), Jawa
Tengah (Brebes, Tegal dan-Kebumen), Jawa Timur (Trenggalek, Lamongan
dan Bangkalan), Nusa Tenggara Barat (Lombok Barat, Lombok Tengah dan
Lombok Timur) dan Kalimantan “Selatan (Banjar Baru dan Hulu Sungai
Utara).

Sebagai Madrasah Mndel, Madrasah Tsanawiyah tersebut diharapkan
mampu menjadi Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB) atau Common
Learning Resource Center (CLRC) bagi madrasah- madrasah satelit (MS)
yang tersebar di sekitarnya yang menjadi anggota Kelompok Kerja Madrasah
(KKM) baik Madrasah Negeri maupun Swasta.

Selanjutnya, Madrasah diharapkan menjadi contoh keunggulan dalam
pembelajaran yang mengembangkan terciptanya suasana belajar siswa aktif
atau Student Active Learning (SAL) sehingga harus memiliki keunggulan
kompetitif dalam bidang akademik, kualifikasi kepala madrasah dan guru,

fasilitas madrasah, pengelolaan dan supervisi akademiknya.

? Maksum, Madrasah : Sejarah dan Perkembangannya, Jakarta Logos, tahun 1999, hal 3 — 4



Di samping itu madrasah tersebut merupakan tempat pelatihan bagi
para anggota Kelompok Kerja Madrasah (KKM). Guru inti pada madrasah
bersama para guru Madrasah-Madrasah yang menjadi anggota KKM secara
teratur menyelenggarakan pelatihan peningkatan dan pengembangan bidang
studi. Demikian halnya dengan Kepala Madrasah, bersama dengan Kepala
Madrasah yang menjadi anggota KKM menyelenggarakan pelatihan dalam
bidang administrasi dan pengelolaan Madrasah. Dengan demikian, Madrasah
dapat diharapkan mempunyai fungsi pelatihan, fungsi kepemimpinan
akademik, fungsi supervisi akademik, fungsi pelayanan fasilitas pendidikan
serta fungsi pembelajaran profesional. Dengan adanya Pusat Sumber Belajar
Bersama (PSBB) ini diharapkan pula tenaga kependidikan dapat ditingkatkan
kemampuan profesionalismenya—s¢hingga —mampu mengembangkan dan
meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang berkualitas.’

Dalam rangka tencapai predikat unggulan telah disiapkan sarana dan
prasarana fisik madrasah yang selalu ditingkatkan dan dikembangkan juga
dipersiapkan sumber daya manusianya sebagai pelaksana fungsi-fungsi
tersebut. Bagi Kepala Madrasah mereka ditugaskan belajar di beberapa
Perguruan Tinggi dalam bidang administrasi. Bagi guru Madrasah Unggul,
mereka juga ditugaskan belajar selama dua tahun serta pelatihan-pelatihan
lainnya seperti pelatihan komputer, laboratorium bahasa dan laboratorium
Iimu Pengetahuan Alam (IPA), keperpustakaan serta pelatihan keuangan bagi
bendaharawan. Bagi Pengurus Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan

(BP3) sekarang Komite Sekolah, mereka juga ditraining sebagai persiapan

’ Mulyanto, Petunjuk Pelaksanaan Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB), Dirjen Binbaga Islam,
Depag RI, hal.19



bagi pelatihan pembérdayaan masyarakat dalam berpartisipasi dalam
pendidikan di Madrasah. Dan di sint bukan Madrasah model yang jadi acuan
tapi Madrasah Unggulan.

Salah satu Madrasah yang menjadi unggulan adalah Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung, yang bertempat tinggal di Punung
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung berupaya mewujudkan reformasi dalam bidang pendidikan
berkualitas, baik secara akademik maupun fungsional dengan pendekatan
inovatif. Kualitas akademik—yang -menjamin lulusannya dapat melanjutkan
pendidikan pada jenjang berikutnya lebih tinggi.

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung diperlukan berbagai upaya dan strategi yang efektif
dan efisien.’

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebuah tawaran untuk mencapai
tujuan pendidikan, yang merupakan interprestasi dari pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 22 tentang Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor
25 Tahun 2000 tentang Pembagian kewenangan antara Pemerintah pusat dan
daerah, membawa paradigma baru dalam pengelolaan sistem pendidikan
yang selama ini bersifat sentralistik. Paradigma baru tersebut adalah
berkembangnya pemikiran untuk menerapkan desentrasilasi pengelolaan
sistem pendidikan. Oleh karena itu, kebijakan otonomi sekolah harus dilihat

dari perspektif otonomi daerah. Keterlibatan kelembagaan birokrasi

* Djamaludin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, hal 196.



pemerintah pusat dan daerah tidak bisa dipisahkan dari otonomi sekolah
tersebut.

Pergeseran perlu dilakukan karena sistem terpusat terbukti tidak terlalu
kondusif bagi upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Upaya
peningkatan mutu pendidikan sampai saat in1 belum dapat membertkan hasil
yang memuaskan. Beberapa masalah yang membuat peningkatan mutu
pendidikan tidak berjalan, akibat dari : pertama, akuntabilitas sekolah daJam
penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat masih rendah. Kedua,
partisipasi masyarakat masih rendah, meskipun secara historis sudah ada BP3
namun perannya belum maksimal. Ketiga, pendidikan belum mampu
mengimbangi dan mengikuti irama perubahan yang terjadi di masyarakat.

Manajemen Berbasis Sekolah(MBS) adalah terjemahan dari School
Based Management, adalah suatu pendekatan politik yang lLertujuan untuk
me-redisain pengelolaan ‘sekolah déngan 'memberikan kekuasaan kepada
kepala sekolah dan meningkatkan partisipast masyarakat dalam upaya
perbaikan kinerja sekolah yang mencakup guru, siswa, kepala sekolah, orang
tua siswa dan masyarakat. Oleh karena itu, Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) merupakan bentuk reformasi pendidikan yang pada prinsipnya
sekolah memperoleh kewajiban, kewenangan dan tanggungjawab dalam
meningkatkan kinerja sekolah.

Berkaitan dengan harapan untuk menghasilkan mutu yang baik, konsep
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memerlukan strategi-strategi khusus,
seiring digulirkannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang

mendukung pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Disamping itu



dengan menggunakan konsep Manajemen Berbasis Sekolah, masyarakat
mempunyai hak dan kewajiban sebagai tempat pendidikan berkualitas.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana strategi manjemen berbasis
sekolah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) dalam

menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, maka muncul

permasalahan yang akan dibahas’sebagai berikut :

1. Bagaimana profil MTs.Negeri Punung Kabupaten Pacitan ?

2. Bagaimana stratcgi Manajémen| Berbasis Sekolah yang diterapkan di
MTs.Negeri Punung Kabupaten Pacitan ?

3. Faktor apa yang mc¢ndukung-dan-menghambat\térhadap proses strategi

Manajemen Berbasis Sckolah di MTs:Negeéri Punung Kabupaten Pacitan ?

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang dibicarakan, maka tujuan yang ingin dicapai

melalui penelitian ini adalah :

I. Untuk mengetahui gambaran umum kondisi Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung.

2. Untuk mendiskripsikan dan menemukan berbagai strategi manajemen
berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung.

3. Untuk menganalisa strategi manajemen berbasis sekolah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan dengan berbagai

problem dan sckaligus solusinya yang akhirnya dengan berbagai



pertimbangan untuk dikembangkan, baik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung maupun Madrasah Tsanawiyah lain yang memiliki latar

belakang sosial agama yang sama.

Hasil kajian yang berupa gambaran yang jelas tentang pokok-pokok persoalan

sebagaimana tersebut diatas, diharapkan dapat digunakan sebagai :

1. Masukan dan bahan pertimbangan bagi para pengambil keputusan dalam
pendidikan, praktisi pendidikan maupun MTs.Negeri Punung agar dalam
pelaksanaan pendidikan anak sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang menaruh perhatian besar
pada pengembangan Madrasah pada‘umumnya.

Untuk memperkaya khazanah Kepustakaan dalam bidang ilmu pendidikan

(S ]

Islam.

Kajian Pustaka

Pencliti telah berupayamelaksanakan peuelusuran terhadap berbagai
sumber atau referensi yang memiliki-késamaan* topik atau relevansi dengan
pokok permasalahan dalam penelitian ini. Hal ini dikandung makdus agar
arah dan fokus penelitian ini tidak merupakan pengulangan dari penelitian-
penelitian sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi lain yang signifikan
untuk diteliti. Sclanjutnya, Kegiatan penelusuran juga sangat bermanfaat
dalam membangun kerangka teori yang mendasari kerangka berfikir peneliti
kaitannya dengan proses dan penulisan laporan hasil penelitian ini.
Referensi yang penulis telusuri dalam bentuk kajian pustaka ini. antara lain :
1. Nanang Fatah dalam buku “Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

dan Dewan Sekolah” mendiskripsikan bahwa manajemen berbasis



sekolah adalah bentuk reformasi pendidikan yang pada prinsipnya sekolah
memperoleh kewajiban, wewenang dan tanggungjawab yang tinggi dalam
meningkatkan kinerja terhadap setiap steakholder”.’

Selanjutnya ia menyatakan bahwa salah satu implikasi dari
penerapan manajemen berbasis sekolah perlu dibentuk Dewan Sekolah.
Dewan Sekolah ini merupakan lembaga yang mewadahi keterlibatan para
steakholders pendidikan untuk berkiprah dalam mewujudkan sekolah
otonom dan berkualitas tinggi.

Berdasarkan penelusuran—penulis buku ini merupakan panduan
khusus sebagai pedoman juntuk mengembangkan pemahaman yang

bersifat komprehensif, artinya buku ini masih dalam tataran konsep belum

pada tataran realita.

2. E.Mulyasa, dalam, buku Manajemen, Berbasis-Sekolah (konsep, strategi
dan implementasi) memaparkan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) merupakar [“paradigma/-baru_ [pendidikan, yang memberikan
otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka
kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar sekolah leluasa
mengelola sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasikannya
sesuai dengan prioritas kebutuhan serta lebih tanggap terhadap kebutuhan
setempat.® Selanjutnya ia menyebutkan, pelibatan masyarakat dalam MBS
dimaksudkan agar mereka lebih memahami, mémbantu dan mengontrol

pengelolaan pendidikan.

’ Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS} dan Dewan Sekolah, Bandung, Balai Pustaka
Bani Quraisy, co hal. "12
® E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung, Remaja Rosdakarya, hal 2.



Pada sistem MBS, sekolah dituntut secara mandiri menggali,
mengalokasikan,  menentukan  prioritas,  mengendalikan  dan
mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada
masyarakat maupun pemerintah.

Berdasarkan pada penelusuran penulis, buku ini juga memuat
tentang manajemen berbasis sekolah yang bersifat konsep belum

menyentuh pada tataran realita lapangan.

3. Roestiyah.N.K, dalam buku “Strategi Belajar Mengajar” menjelaskan
tentang macam-macam /Stratégi® Belajar Mengajar, yaitu ; teknik diskusi,
kerja kelompok, discovery, simulasi, unit teaching, micro teaching,
sumbang saran, inquiry, eksperimen, demontrasi, karya wisata, teknik
penyajian kerja lapangan; teknik pényajian secara kasus, sosio drama dan
bermain peran., drill dsb.. Strategi, Belajar Mengajar tersebut harus
memperhatikan pengeriangdan tajuan pelaksanaannya, apakah digunakan
secara efektif dan, efisien—atau jtidak:Juga, tentang peranan guru harus
mengetahui  langkah-langkahnya  sehingga  penggunaan  teknik
penyajiannya dapat berhasil guna dan berdaya guna.

Konsep yang dipaparkan Roestiyah lebih banyak terfokus pada
Strategi Belajar Mengajar, sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan penulis berkisar pada strategi manajemen. Sedangkan Strategi

Belajar Mengajar terangkum dalam manajemen pendidikan.

4. Maksum dalam buku “Madrasah Sejarah dan Perkembangannya™, secaraa

sistematis menjelaskan tentang Madrasah dari segi historis sampai

7 Roestiyah.N.K, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, ricka cipta. 1998, hal 62
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kebijaksanaan pemerintah yang dituangkan dalam Undang-Undang

Nomor 2 Tahun 1989 tentang Perkembangan Kurikulum Madrasah.

5. Karel. A. Steenbrink, dalam buku “Pesantren Madrasah Sekolah,
Pendidikan Islam dalam Kurun Modern”, berupaya menelusuri perjalanan
madrasah juga terjadinya dikhotomi pendidikan di Indonesia dalam
uraiannya dijelaskan bahwa ketidekberpihakan pemerintah terhadap
lembaga pendidikan Islam saat itu telah menyebabkan ulama mengadakan
reaksi dengan tetap menyelenggarakan pendidikan pesantren sebagai
bentuk oposisi terhadap semua’kebijakan pendidikan yang telah dilakukan
koloni Belanda. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam paling awal
dan tertua kemudian berkembang ‘menjadi pendidikan model klasikal
dengan mendirikan madrasah:

Pada saat jiniy madrasahdiketlompokkan dalam dua pola. Pertama,
madrasah yang mengadopsi Asistem pendidikan  Belanda dengan
menambah pengétahuan gamum! dalam’ kurikulumnya. Kedua, madrasah
yang tetap di tempatkan pada fungsi tradisionalnya dengan menempatkan
pengetahuan  agama scbagai mualan mata pelajarannya  tanpa
menempatkan pengetahuan umum dalam struktur kurikulumnya.® Dengan
demikian pada saat itu tersebar jelas dua macam lembaga pendidikan
madrasah di Indonesia.

Dari penelitian dan kajian tentang madrasah yang dilakukan oleh
para pakar tersebut, penulis belum melihat adanya penelitian dan

pengkajian yang spesifik tentang Strategi Manajemen Berbasis Sekolah di

¥Karel. A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah : Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, Jakarta,
1985, hal. 23
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Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan.
Kajian int diharapkan dapat dikemukakan suatu pemikiran tentang

Strategi Manajemen Berbasis Sckolah secara komprehensif.

E. Kerangka Teori
Strategi menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, berarti rencana yang
cermat mengeani kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.” Sedangkan
manajemen adalah pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya melaiu
sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhan
pelanggan. Dalam hal ini tanajemen “pendidikan, E.Mulyasa mengartikan
sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek,
menengah mauprn tujuan jangka’panjang.'® Slamet PH mengambil dari
Poernomosidi Hadjisarosa menggambarkan manajémen sebagat berikut :
SDM - M

Input Manajemcn
(T,R, P, T3, K)

SDM - P — SD-slbh —— Proses — QOutput Im

Keterangan :
SDM-M = Sumber Daya Manusia Manajer

SDM-P = Sumber Daya Manusia Pelaksana melalui Input Manajemen yang terdiri :
T =Tugas , R = Rencana, P = Program, T3 = Tindakan Turun Tangan, K = Kesan
SDM - P menggunakan Jm = Jasa manusia untuk bercampur dengan sumber
Daya Selebihnya (S — sblh) sehingga proses dapat berlangsung dengan baik

untuk menghasilkan out put.“

¥ Pusat Bahasa Departemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta PT.Balai
Pustaka, 2001, edisi 3 HI1.1093

10 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis ... hal 20

" Slamet PI1, Manajemen Berbasis Sekolah, Makalah, hal 4
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Berbasis berarti “berdasarkan pada” atau “berfokus pada™. Sekolah
adalah suatu organisasi terbawah dalam jajaran Departemen Pendidikan
Nasional yang bertugas memberikan “bekal kemampuan dasar” kepada
peserta didik atas dasar ketentuan-ketentuan yang bersifat legalistik (makro,
meso, mikro) dan profesionalistik‘(kualiﬁkasi, untuk sumber daya manusia,
spesifik untuk barang / jasa dan prosedur-prosedur kerja).'?

Dari uraian tersebut dapat diragukan bahwa “Strategi Manajemen
Berbasis Sekolah” merupakan rencana pengkoodinasian dan penyerasian
sumber daya yang dilakukan secara otonomi (mandiri) oleh sekolah malatui
sejumlah input manajemen unfuk mencapai tujuan sekolah dalam kerangka
pendidikan nasional, dengan melibatkan semua kelompok yang terkait dengan
sekolah secara langsung dalam-preses-pengambilan keputusan (partisipatif).
Otonomi dapat diartikan sebagai kewenangan / kemandirian vyaitu
kemandirian dalam“mengatur dan~mengurus difinya Sendiri dan merdeka /
tidak tergantung. Jadi otonomi sekolah merupakan kewenangan sekolah untuk
mengatur dan mengurus kepentingan warga sekolah menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan pendidikan nasional yang berlaku.

Untuk mencapai otonomi sekolah, diperlukan suatu proses yang disebut
“Desentralisasi” yakni penyerahan wewenang pemerintahan tentang
pendidikan dan pemerintah pusat kepada daerah, dari pemerintah daerah
tingkat [ ke tingkat II, dari daerah tingkat II ke sekolah dan bahkan dari

sekolah ke guru, tetapi harus tetap dalam kerangka pendidikan nasional.

 Ibid hal.5
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Dengan desentralisasi maka pengembalian keputusan sekolah akan
tumbuh dan berkembang dengan subur schingga keputusan dapat dibuat
“sedekat” mungkin dengan kebutuhan sekolah, juga akuntabilitas terhadap
masyarakat dan pemerintah meningkat dan yang tidak kalah peuting, Kinerja
sekolah akan meningkat. Pengembalian keputusan partisipatif adalah suatu
cara untuk mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan yang terbuka
dan demokratik, dimana warga sekolah (guru, siswa, karyawan, orang tua
siswa, tokoh masyarakat) di dorong untuk terlibat secara langsung dalam
proses pengambilan keputusanyyang dapat berkonstribusi terhadap pencapaian
tujuan sekolah. Hal ini dilandasi keyakinan bahwa jika seseorang dilibatkan
{partisipasi) dalam pengambilan keputusan, maka yang bersangkutan akan
ada rasa memiliki terhadap keputusan tersebut. Sehingga yang bersangkutan
juga akan bertanggungjawab dan berdedikasi sepenuhnya untuk mencapai
tujuan sekolah. "

Dengan pengertian diatas.maka _pengembangan manajemen berbasis
sekolah semestinya mengakar di sekolah, terfokus di sekolah, terjadi di
sckolah dan dilakukan olch sekolah. Untuk itu penerapan manajemen sckolah

memerlukan konsolidasi manajemen sekolah.

F. Metode Penelitian
1. Rancangan Penclitian
Bertitik tolak dart pemikiran dan permasalahan di atas, maka
pembahasan ini bersifat kualitatif, karena data yang dikumpulkan lebih

banyak merupakan data kualitatis. Di samping itu penelitian ini juga

" Depdiknas, Manajemenn Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Dirjen Dikdasmen, 2001. Hal 9-10
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bersifat diskriptif analisis karena berupaya mengungkapkan data-data atau
gejala-gejala yang berkaitan dengan strategi manajemen berbasis sckolah
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan,
kemudian dianalisa, faktor apa saja yang mendukung dan apa pula
kendalanya.

Dari jenisnya, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian
kasus (case study) yaitu penelitian tentang status subyek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase specifik atau khas dari keseluruhan
personalitas.'* Penelitian ini dilakukan, secara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu lembaga atau 6rganisasi tertentu. Dalam hal ini

adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs,N) Punung Kabupaten Pacitan

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan|penelitian yang-dipilih-adalah pendekatan kualitatif. Ciri
khas pendekatan ini terletak pada tujuannya yakni untuk mendeskripsikan

suatu kasus dengan memahami_makna dan gejala.

3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu untuk membuat gambaran
mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak
mengadakan mengadakan akumulasi datas dasar berkala.'"’ Status
kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan utamanya

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,

' Moh.Nazir, Metode Penelitian, Jakarta, ghalia indonesia, 1988, hal.66.
15 .
Ibid, hal.64
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faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.'® Dengan pendekatan ini berarti bahwa
gambaran-gambaran yang dikembangkan di dasarkan atas kenyataan-
kenyataan empirik sebagaimana dapat dipahami dari permasalahan yang
dirumuskan.
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian yang berjudul “Strategi Manajemen Berbasis Sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan”
berupaya mengumpulkan data, dengan meétode sebagai berikut ;
a. Observasi
Penulis mengamati secara langsung aktifitas siswa siswi serta guru
dalam proses belajar mengajar serta:mengobservasi lingkungan sekitar
yang mendukung atau tidak _mendukung terhadap proses belajar
mengajar.

b. Wawancara

Agar lebih mengenal serta mengetahui lebih mendalam guna mengkaji
data, maka penulis melakukan wawancara dengan bersiruktur dan
tidak berstruktur. Dalam hal ini penulis mewawancarai komponen-
komponen yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung Kabupaten Pacitan, antara lain :

1. Komite Madrasah / Sekolah

2. Kepala Sekolah dan para wakilnya

3. Dewan guru

4. Staf Tata usaha

1% |bid, hal.63
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Adapun hal-hal vang diajukan dalam wawancara tersebut adalah
sebagai berikut ;
1. Struktur Organisasi MTs.N Punung Kabupaten Pacitan
2. Sarana dan Prasarana MTs.N Punung Kabupaten Pacitan
3. Kegiatan Belajar Mengajar di MTs.N Punung Kabupaten Pacitan

4. Manajemen MTs.N Punung Kabupaten Pacitan

¢. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data tentang siswa, guru, struktur organisasi

serta struktur Komite Madrasah di MTs!N Punung Kabupaten Pacitan.

5. Teknik Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang-hendak dicapai, maka teknik
analisa data dalam penelitian 1mi adalah deskriptif analisis. Deskriptif di
gunakan untuk Mmenemukan fakta dengan interprestasi yang tetap
sedangkan analisis ditujukan untuk menguji hipotesa-hipotesa dan
mengadakan interprestasi yang lebih dalam tentang hubungan-
hubunga.n.l7

Langkah akhir dani kegiatan penelitian ini adalah mendeskripsikan
strategi manajemen berbasis sckolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan, untuk dianalisis sejauh mana upaya-
upaya yang ditempuh, metode evaluasi dan sarana prasarana penunjang
yang mendukung tercapainya tujuun pendidikan. Selanjutnya akan

dianalisa berbagai kendala dan hambatan yang dihadapi oleh

7 Ibid, hal.105
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dianalisa berbagai kendala dan hambatan yang dihadapi oleh
penyelenggara, pengelola dan pembina kegiatan di lapangan untuk
dicarikan solusi pemccahannya. Sehingga pada akhirnya dapat
dirumuskan konsep strategi manajemen berbasis sekolah yang tepat di

Madrasah T'sanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Penulisannya
diawali dengan abtraksi hasil penelitian dan kemudian diakhiri dengan
beberapa lampiran yang diperlukan dalam penelitian tesis ini.

Bab pendahuluan merupakan'bab I 'yang di dalamnya diuraikan tentang
latar belakang masalak penelitian, tujuan ‘dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori. metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
Sebelum dibahas Icbihjauh tetang-Strategi’ Manajemen-/Berbasis Sckolah di
MTs.N Punung perlu diketdhui—tentang “mengapa penelitian ini harus
dilakukan, apakah akan memberi’ manfaat “bagi Kemajuan madrasah dan
keuntungan apa yang akan diserap oleh madrasah. Bab pertama ini
merupakan acuan untuk melangkah pada penelitian yang akan dilakukan.

Bab Il l.andasan teori tentang Strategi Manajecmen Berbasis Sekolah
yang meliputi pengertian manajemen berbasis sekolah, komponen-komponen
manajemen berbasis sekolah dan model manajemen berbasis sekolah.
Landasan teoritis ini merupakan dasar empirik "mntuk meiakukan penelitian.
Manajemen Berbasis Sckolah (MBS) merupakan bentuk alternatif manajemen
baru yang memiliki format tersendiri dengan menawarkan kepada sekolah

atau madrasah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai
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bagi sekolah. Dengan demikian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat
diterapkan di semua lembaga pendidikan yang mempunyai keinginan untuk
memajukan kualitas pendidikan. Erat hubungannya dengan bab dua ini adalah
bab-bab inti pembahasan dan pengungkapannya yang terdapat dalam bab 11
dan I'V.

Bab II1 Gambaran Umum tentang Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung Pacitan yang meliputi letak geografis, sejarh singkat, strutur
organisasi, sarana dan prasarana dan kegiatan belajar mengajar. Letak
geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung yang ada di tengah-
tengah lingkungan Kecamatan: Punung sangat membantu proses belajar
mengajar madrasah dalam rangka.meneapai tujuan pendidikan. Penerapan
manajemen di madrasah ini tidak bisa dipisahkan dengan keberadaannya
dilingkungan tersebut termasuk penerapan Manajemen Berbasis Sekolah. Bab
ke tiga ini merupakan/data yang sebenarnya'dari penehitian untuk selanjutnya
dianalisis pada bab keempat.

Pada bab IV berisi ‘Analisis’ tentang—strategi manajemen berbasis
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten
Pacitan. Model Manajemen Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N} Punung
tetap mendasarkan pada pola berfikir sistem yakni input — proses dan out put,
melalui model manajemen ini akan dapat dilihat bahwa madrasah ini telah
dapat menerapkan manajemen berbasis sekolah secara ideal. Dalam bab ini
diuraikan pembahasan mengenai upaya strategis manajemen berbasis sekolah,
faktor pendukung, kelemahan, kesempatan, ancaman, prestasi yang dicapai

oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan.
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Bab keempat merupakan analisis sebuah penelitian yang selanjutnya
akan disimpulkan pada bab ke lima serta diserikan saran dan masukan demi
perbaikan dan kemajuan madrasah.

Sedangkan bab V yang merupakan bab penutup sebagai bagian terakhir

dalam tesis ini berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

STRATEGI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

Sistem pendidikan yang sclama ini dikelola dalam suatu iklim birokratik
dan sentralistik dianggap sebagai salah satu sebab yang telah membuahkan
keterpurukan dalam mutu dan keunggulan pendidikan di tarah air. Hal ini
disebabkan karcna sistem birokrasi selalu menempatkan “Kekuasaan™ scbagai
faktor yang paling menentukan dalam proses pengambilan keputusan. Sekolah
dengan komponen-komponen yang adaidi dalamnya, termasuk kepala sekolah dan
guru terkungkung oleh kekuasaan birokrasi yang berbelit dari kekuasaan tingkat
pusat hingga dacrah. Kcpala sckolah dan guru sebagai pihak yang paling
memahami realitas pendidikan berada/ pada tempat yang dikendalikan. Padahal
scharusnya mercka yang paling berperan_sebagai_pengambil keputusan dalam
mengatasi berbagai persoalan schari-hart yang, menghambat upaya peningkatan
mutu pendidikan. Namun mercka-ada-dalam-posisy tidak berdaya dan tertckan
oleh berbagai pembakuan dalam bentuk petunjuk teknis, yang tidak sesuai dengan
kenyataan obycktif di masing-masing sekolah.

Kekuasaan birokrasi juga menjadi faktor penyebab menurunnya semangat
partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Keluarnya Inprcs SDN No.10 / 1973 adalah titik awal dari keterpurukan sistem
pendidikan, terutama sistem persckolahan di tanah air. Pemerintah telah
mengambil alih kepemilikan sekolah yang sebelumnya milik masyarakat menjadi
milik pemerintah dan dikelola sepenuhnya secara birokratik bahkan sentralistik.

Sejak itu, secara perlahan “rasa memiliki” dari mayarakat terhadap sckolah

20
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menjadi pudar bahkan akhirnya menghilang. Peran masyarakat yang sebelumnya
“bertanggungjawab” mulai berubah menjadi hanya “berpartisipasi” terhadap
pendidikan. Semua sumber daya pendidikan ditanggung oleh pemerintah dan
seolah tidak ada alasan bagi masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi apalagi
bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah.'®

Seiring dengan ditetapkannya Undang-Undang No.22 dan 25 tahun 1999
tentang Otonomi Daerah dan Pembagian Kekuasaan Kewenangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah membawa perubahan mekanisme pengambilan
kebijakan. Jika selama ini dilakukan-kebijakan dari pusat akan berubah dan
dilimpahkan menjadi kewenangan daerah‘kabupaten dan kota. Kebijakan tersebut
tampaknya merupakan paradigma baru yang lebih memungkinkan pelaksanaan
desentralisasi pendidikan untuk memperbaiki—sistem sentralisasi yang terlalu
kaku.

Desentrasisasi pendidikan memberikan kewenangan kepada sekolah dan
masyarakat setempat untuk mengelola pendidikan. Hal ini memungkinkan adanya
kerjasama yang erat antara staf sekolah, kepala sekolah, guru, personel lain dan
masyarakat dalam upaya pemerataan, efisiensi, efektivitas dan peningkatan
kualitas serta produktifitas pendidikan.

Sistem ini juga akan menyerahkan fungsi kontrol yang berada pada
pemerintah kepada masyarakat melalui dewan sekolah, sementara fungsi monitor
‘etap pada pem.erintah. Bentuk operasional desentralisasi pendidikan ini adalah
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang akan memverikan wawasan baru

terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini.

" Ace Suryadi, dewan pendidikan dan Komite Sekolah, Makalah Sosialisasi Pemberdayaan Dewan
Pendidikan dan Komite sekolah, Juni 2003 hal 4
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A. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah

[stilah Manajemen Berbasis Sekolah merupakan terjemahan dari
“School based management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika
Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan
dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat setempat. Nanang Fatah
menyebutkan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah merupakan bentuk
reformasi pendidikan yang pada prinsipnya sekolah memperoleh kewajiban,
wewwenang dan tanggungjawab yang tinggi dalam meningkatkan kinerja
terhadap setiap steakholders.'’

Selanjutnya E.Mulyasa mendeskripsikan Manajemen Berbasis
Sekolah dengan paradigma bary pendidikan; yang memberikan otonomi luas
pada tingkat sekolah (pelibatan-masyarakat) dalam kerangka kebijakan
pendidikan nasional.? Manajemen Berbasis Sekolah merupakan salah satu
wujud dari reformasi pendidikan, yang menawarkan Kepada sekolah untuk
menyediakan pendidikan yang lebth baik dan memadai bagi para peserta
didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk
meningkatkan kinerja para staf, menawarkan partisipasi langsung kelompok-
kelompok yang terkait dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
pendidikan. Sejalan dengan jiwa dan semangat desentralisasi serta otonomi
dalam bidang pendidikan, kewenangan sekolah juga berperan dalam
menampung konsensus umum yang meyakini bahwa sedapat mungkin

keputusan seharusnya dibuat oleh mereka yang memiliki akses paling baik

v Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah, Bandung, Balai Pustaka
Bani Quraisy. 2004 hal. 42

2 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi dan Implementasi)Bandung,
Remaja Rosdakarya, hal 24
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terhadap informasi setemapat, yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan
kebijakan dan yang terkena akibat-akibat dari kebijakan tersebut.

Ace Suryadi menuliskan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
memang bisa disebut suatu pergeseran paradigma dalam pengelolaan
pendidikan, namun tidak berarti paradigma ini “baru” sama sekali, karena
pernah kita miliki sebelum Inpres No.10 / 1973. Sekolah-sekolah dikelola
secara mikro dengan sepenuhnya diperankan oleh kepala sekolah dan guru-
guru sebagai pengelola dan pelaksana pendidikan pada setiap sekolah yang
juga tidak terpisahkan dari lingkungan masyarakatnya. Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) bermaksud “Mengembalikan™ sekolah kepada pemiliknya
yaitu masyarakat, yang diharapkantakan merasa bertanggungjawab kembali
sepenuhnya terhadap pendidikan yang diselénggarakan di sekolah-sekolah.*’

Dalam buku yang diterbitkan Depdiknas Dirjend Pendidikan Dasar
dan Menengah Direktorat SLTP menyebutkan Manajemen Berbasis Sekolah
dengan Manajemen Peningkatan ‘Mutu ~Berbasis Sekolah (MPMBS).
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) diartikan sebagai
model manajemen keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung
semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang tua siswa
dan masyarakat) untuk meningkatan mutu sekolah berdasarkan kebijakan
pendidikan nasionai. 22

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Manajemen Berbasis
Sekolah merupakan aktualisasi paradigma lama terhadap konsep pendidikan

dengan pembaruan diberbagai segi. Kalau konsep lama pelibatan masyarakat

2 Ace Suryadi, Dewan Pendidikandan ..................... hal.2-3
2 Depdiknas, Dirjend Pendidikan Dasar dan' Menengah Direktorat SLTP, Manajemenn Peningkatan
Mutu Berbasis Sekolah, Jakarta. Hal .3
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dalam menentukan kebijakan pendidikan belum terorganisir dengan baik.
dalam konsep ini pelibatan masyarakat sudah terorganisir, dimana
pengambilan keputusan kebijakan pendidikan bersifat partisipatif yang
melibatkan semua unsur sekolah baik guru, siswa, kepala sekolah, karyawan.
orang tua siswa dan masyarakat. Paradigma ini memberikan otonomi yang
lebih besar pada sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan
kebijakan pendidikan nasional.

Dengan otonomi yang lebih luas, sekolah imnemiliki kewenangan yang
lebih besar dalam pengelolaannya—sehingga sckolah lebih mandiri. Sist
moralnya bahwa hanya sekolah“dansmasyarakatlah yang paling mengetahui
berbagai persoalan pendidikan.‘Dengan demikian sekolah dan masyarakat
menjadi pelaku utama dalam "“membangun—pendidikan yang bermutu dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Melalui Manajemen Berbasis Sekolah, pemecahan maalah internal
sekolah, baik yang menyangkut proses pembelajaran maupun sumber daya
pendukungnya cukup dibicarakan di dalam sekolah dengan masyarakatnnya,
schingga tidak perlu diangkat ke tingkat pemerintah daerah ataupun pusat.
Tugas Pemerintah (pusat dan daerah) hanya memberikan fasilitas dan
bantuann pada saat sckolah dan masyarakat menemui jalan buntu dalam suatu
pemecahan masalah. Karena pada dasarnya sekolah bukan bawahn dari
birokrasi pemerintah daerah, tetapi sebagai lembaga profesional yang
bertanggungjawab terhadap klien atau steakholder. Keberhasilan pendidikan
di sekolah tidak diukur dari pendapat para birokrat, tetapi dari kepuasan

masyarakat atau steakholder.
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Fungsi pemerintah disini hanya sebagai fasilitator untuk mendorong
sekolah agar berkembang menjadi lembaga profesional dan otonom sehingga
mutu pelayanan mereka memberi kepuasan terhadap komunitas basisnya

yaitu masyarakat.

B. Komponen-Komponen Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan bagian dari
manajemen pendidikan yang memiliki ruang lingkup dan bidang kajian hanya
terbatas pada organisasi sekolah saja.

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah akan dapat dilihat bagaimana
manajemen substansi-substansi pendidikan di duvatu sekolah dapat berjalan
dengan tertib, lancar dan terintegrasi dalam suatu sistem kerjasama untuk
mencapai tujuan secara efektif’dan’efisien~Menurut E.Mulyasa, sedikitnya
ada tujuh komponenp sekolah, yang-harus dikelola/dengan baik dalam rangka
Manajemen Berbasis Sekolah,yaitu/kurikulum dan program pengajaran,
tenaga kependidikan. kesiSwaan, keuangan, sarana-dan prasarana pendidikan,
pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat serta manajemen pelayanan
khusu lembaga pendidikan. >
1. Manajemen Kurikulum Dan Program Pengajaran

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan bagian
dari Manajemen Berbasis Sekolah. Manajemen ini mencakup kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Perencanaan dan

pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh

? E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah .....................o hal. 39
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Depdiknas Pusat, sedang sekolah hanya bertugas untuk merealisasikan
dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran.

Dalam implementasinya sekolah juga bertugas dan berwenang
untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan lingkungan setempat. Pengembangan kurikulum muatan
lokal dimaksudkan terutama untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan
pengembangan kurikulum sentralisasi dan bertujuan agar peserta didik
mencintai dan mengenal lingkungannya serta mau dan mampu
melestarikan dan mengembangkan-sumber daya alam, kualitas sosial,
sehingga peserta didik tidak terlepas dari akar sosial budaya lingkungan.

Agar proses belajar mengajar dapatrdilaksanakan secara efektif dan
efisien, serta mencapai hasil -yang-diharapkan, diperlukan kegiatan
manajemen program pengajaran. Manajemen pengajaran adalah
keseluruhan proses penyelenggaraan kegiatan di bidang pengajaran yang
bertujuan agar seluruh kegiatan pengajaran terlaksana secara efektif dan
efisien.”* Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekolah, ia harus
bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
perubahan atau perbaikan program pengajaran di sekolah.

Ada empat langkah yang harus dilakukan oleh kepala sekolah yaitu
menilai kesesuaian program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan
kebutuhan murid, meningkatkan perencanaan program, memilih dan
melaksanakan program serta menilai perubahan program. Untuk

menjamin efektifitas pengembangan kurikulumm dan program pengajaran

* Ibid hal.42
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dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), kepala sekolah sebagai
pengelola program pengajaran bersama guru-guru harus menjabarkan isi
kurikulum secara lebih rinci dan operasional ke dalam program tahunan,

catur wulan dan bulanan.

Manajemen Tenaga Kependidikan.

Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sangat
ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya dalam mengelola tenaga
kependidikan yang tersedia di sekolah. Manajemen tenaga kependidikan
bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan
efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi
yang menyenangkan. Sehubungan |dengan itu, yang harus dilakukan
pimpinan adalah menarik, mengembangkan, menggaji dan memotivasi
personil guna meneapai \tujuan sistem; | membantuy anggota mencapai
posist dan standar perilakn, memaksimalkan perkembangan karier
kependidikan serta menyelaraskan tujuan individu.dan organisasi.

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup :
Perencana pegawal, pengadaan pegawai, pembinaan dan pengembangan
pegawali, promosi dan mutasi, pemberhentian pegawai, kompensasi dan
penilaian pegawai. Tugas kepala sckolah dalam manajemen tenaga
kependidikan bukanlah pekerjaan yang mudah karena tidak hanya
mengusahakan tercapainya tujuan sekolah, tetapi juga tujuan tenaga
kependidikan (guru dan pegawai) secara pribadi. Karena itu kepala
sekolah dituntut untuk mengerjakan instrumen pengelolaan tenaga

kependidikan seperti ; absensi, daflar urut kepangkatan, daftar riwayat
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hidup dari kondisi pegawai untuk membantu kelancaran Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS) di sekolah yang dipimpinnya.

Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai
dengan keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. Dengan tujuan untuk
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur
serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut, manajemen kesiswaan ) memiliki tiga tugas utama vyaitu
penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar serta bimbingan dan
pembinaan disiplin.

Penerimaan_siswa baru jperlu-dikelola, sedemikian rupa mulai dari
pernecanaan penentuad’” [daya tampung sekolah, sampai dengan
pengumuman siswa [“yang /di| [terima.] Setelah diterima dilakukan
pengelompokkan dan orientast sehingga secara fisik, mental dan
emosional siap untuk mengikuti pendidikan di sekolah.

Keberhasilan, kemajuan dan prestasi belajar siswa memerlukan
data yang otentik, valid dan memiliki keabsahan. Data ini digunakan
untuk mengetahui dan mengontrol keberhasilan kepala sekolah sebagai
manajer pendidikan. Selanjutnya data ini secara periodik dilaporkan
kepada orang tua murid sebagai masukan untuk berpartisipasi dalam

proses pendidikan.
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Selanjutnya dalam hal bimbingan dan pembinaan disiplin, sekolah
tidak hanya bertanggungjawab memberikan berbagai ilmu pengetahuan
saja, tetapi juga memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anak yang
bermasalah, baik .dalam belajar, emosional maupun sosial sehingga dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-

masing.

4. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

| Dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), sekolah
dituntut mampu untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
serta mempertanggungjawabkan, pengelolaan dana secara transparan
kepada masyarakat dan pemerintah. Sekolah juga diberi wewenang untuk
mencari dan memanfaatkan | berbagai’'sumber dana sesual dengan
keperluannya. Juga“dibérikan—kebebasan untuk mielakukan “kegiatan-
kegiatan yang mendatangkan, penghasilan” (income generating activities)
sehingga sumber | Keuangan ) tidak— semata-mata tergantung pada

pemerintah.25
Datam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989
disebutkan bahwa karena keterbatasan kemampuan pemerintah dalam
pemenuhan kebutuhan dana pendidikan, tanggungjawab atas pemenuhan
kebutuhan dana pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara
pemerintah, masyarakat dan orang tua. Sehingga secara garis besar.
sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah dapat

dikelompokkan atas tiga sumber yaitu : pertama, Pemerintah, baik pusat

5 Depdiknas, Dikdasmen, Manajemenn Peningkatan Mutu...................... hal .23
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maupun daerah yang bersifat umum atau khusus dan diperuntukkan bagi
kepentingan pendidikan, kedua, orang tua atau pesert didik, ketiga,
masyarakat baik mengikat maupun tidak mengikat.

Menurut E.Mulyasa, tugas manajemen keuangan dapat dibagi tiga
fase, yaitu Financial planning, Implementation and evaluation.”
Perencanaan finansial yang disebut budgetting merupakan kegiatan
mengkoordinasi semua sumber daya yang tersedia untuk mencapat
sasaran yang diinginkan secara sistematis tanpa menyebabkan efek
samping yang merugikan., ~Tmplementation involves accounting atau
pelaksanaan anggaran, merupakan kegiatan berdasarkan rencana yang
telah dibuat dan kemungkinan| terjadi | penyesuaian jika diperlukan.
Evaluation involves, merupakan proses evaluaasi terhadap pencapaian
sasaran.

Tugas kepala sekolah, sebagai manajer, berfungsi sebagai
otorisator dan dilimpahi fungsi _ordonator untuk memerintahkan
pembayaran. Namwun, tidak dibenarkan melaksanakan fungsi
bendaharawan, karena berkewajiban melaliukan pengawasan ke dalam.
Bendaharawan disamping mempunyai fungsi-fungsi bendaharawan juga

dilimpahi fungsi ordonator untuk menguji hak atas pembayaran.

5. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Yang dimaksud sarana pendidikan adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti ; gedung, ruang

% E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ........................... hal. 48
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kelas, maja kursi, alat-alat dan media pengajaran. Sedang prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang tidak secara langung menunjang jalannya
proses pendidikan atau pengajaran tetapi dapat pula dimanfaatkan secara
langsung untuk proses belajar mengajar.

Kegiatan pengelolaan ini meliputi peencanaan, pengadaan,
pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serta penataan.
Manajemen sarana dan prasarana yang baik dapat menciptakan kondisi

yang menyenangkan, baik bagi guru maupun murid.

Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya merupakan
sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan
pribadi peserta didik. Hubungan ini"bertujuan untuk memajukan kualitas
pembelajaran dan | pertumbuhan “anak, memperkokoh tujuan serta
meningkatkan kualitas hidup'-dan penghidupan masyarakat dan juga
menggairahkan masyarakat-untuk menjalin-hubtngan dengan sekolah.

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat baik, rasa
tanggungjawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah qua
akan baik dan tinggi. Kepala sckolah yang baik merupakan salah atu
kunci untuk bisa menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah
dan masyarakat. Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha
membina dan meningkatakan hubungan kerjasama yang baik guna

mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.



32

7. Manajemen Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan,
kesehatan dan .keamanan sekolah. Manajemen ini merupakan bagian
penting dari Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang efektif dan
efisien. Perpustakaan yang memadai memungkinkan guru dan peserta
didik untuk mengembangkan dan mendalami ilmu pengetahuan secara
mandiri. Juga pelayanan kesechatan, di sekolah dikembangkan program
pendidikan jamani dan kesehatan, sehingga sekolah harus menyediakan
unit pelayanan kesehatan sekolah melalui Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) serta berusaha meningkatkan Ckerjasama dengan unit dinas
kesehatan setempat. Selain perpustakaan’dan layanan keschatan, sekolah
juga perlu memberikan pelayanan. keamanan kepada peserta didik dan
para pegawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belajar dan

melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.

C. Model Manajemen Berbasis Sekolah

Dalam artian yang sesungguhnya, sebenarnya sulit memberikan
contoh manajemen berbasis yang “uniformitas” dan “konformitas™ karena
dalam kenyataannya tidak mudah menemukan sekolah yang memiliki
karakteristik yang sama. Jika berbicara karakteristik Manajemen Berbasis
Sekolah maka tidak dapat dipisahkan karakteristik sekolah efektif (effective
schooly”.*’ Jika Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan wadah atau
kefangkanya, maka sekolah efektif merupakan isinya. Model manajemen

berbasis sekolah berikut merupakan model yang pada umumnya memiliki

z Depdiknas, Dirjen Dikdasmen, Manajemenn Peningkatan Mutu...................... hal .11
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ciri-ciri universal, sehingga setiap sekolah yang akan mengadopsi model ini
perlu mengadaptasikannya dengan karakteristik sekolah yang bersangkutan.

Model Manajemen Berbasis Sekolah ini mendasarkan pada

pendekatan sistem (berfikir sistem) yaitu output — Proses — Input. Hal ini di
dasarkan bahwa setiap kegiatan sekolah, termasuk analisis SWOT (Strength,
Weakness, Oppurtunity and Threat), selalu dimulai dari “Output” yang akan
dicapai, kemudian ke “proses” dan baru ke “input” yang dibutuhkan untuk
berlangsungnya proses.28

1. Output

Output sekolah adalah pprestasi sekolah yang dihasilkan oleh proses
pembelajaran dan manajemen di sekolah, Output sekolah diukur dengan
kinerja sekolah yakni pencapaian-atau prestasi yang dihasilkan oleh
proses atau perilaku sekolah.

Pada umumnya output dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu output
berupa prestasi akademik. (4cademic..Achievement).® Output prestasi
akademik misalnya NEM, lomba karya ilmiah remaja. lomba fisika.
matematika, bahasa inggris dan sebagainya. Output non akademik
misalnya prestasi olah raga, kesenian, kepramukaan, Kkerajinan,

kedisiplinan dan sebagainya.

2. Proses
Proses merupakan berubahnya “sesuatu’ menjadi “sesuatu yang lain”.

Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut

% Slamet PH, Manajemen Berbasis Sekolah, Makalah , hal.10
» Depdiknas, Dirjen Dikdasmen, Manajemenn Peningkatan Mutu...................... hal .12
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“input” sedang sesuatu dari hasil proses “output™. Proses yang dimaksud
dalam pembahasan ini meliputi ; proses pengambilan keputusan, proses
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program dan proses belajar
mengajar.”’

a. Proses Pengambilan Keputusan.

Proses pengambilan keputusan partistpatif merupakan salah satu
inti manajemen berbasis sekolah. Esensi proses pengambilan
keputusan partisipatif adalah untuk mencari kesamaan pandangan
antara kelompok yang terkait dengan sekolah (stakcholder) vaitu
kepala sekolah. guru, siswa, orang tua siswa dan pemerintah ataupun
yayasan,

Kesamaan  pandang ~ inis/yang “menjadi modal dasar untuk
menumbuhkan  “rasa  memiliki”  bagi  semua  kelompok  vang
berhubungan “dengan sekofah! Sehingga mereka bertanggungjawab
dan berdedikasi sepenuhnya untuk mencapai tujuan sekolah. Makin
besar tingkat  partisipasi maka makin besar pula rasa
tanggungjawabnya, makin besar rasa tanggungjaawabnya maka makin

besar pula dedikasinya.

b. Proses Pengelolaan Kelembagaan
Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus dikelola sccara
profesional agar menjadi “Sekolah Belajar” (learning school) yang

mampu menjamin kelangsungan hidup dan perkembangannya.

**Slamet PH, Manajemen Berbasis ....................... hal.14
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Menurut Bovin dalam Towards A Learning Organization yang dikutip

oleh Slamet PH, untuk menjadi sekolah belajar, maka sekolah harus :

D

4)

3)

6)

7

9)

Memberdayakan sumber daya manusianya seoptimal mungkin.
Memfasilitasi warga sekolahnya untuk belajar terus dan belajar
kembali.

Mendorong kemandirian (otonomi) setiap warganya.

Memberikan tanggungjawab kepada warganya.

Mendorong setiap warganya untuk “mempertanggungjawabkan™
(Accountability) terhadap hasil kerjanya.

Mendorong adanya téamwork yang kompak dan cerdas dan shared
value bagi setiap warganya.

Merespon dengan cepat terhadap pasar (pelanggan).

Mengajak warganya untuk menjadikan sekolahnya costumer
focused.

Mengajak warganya untuk “siap terhadap perubahan

10) Mendorong * warganya ™ untuk~berfikir sistem, baik dalam cara

berfikir, cara mengelola maupun cara menganalisis sekolahnya.

11)Mengajak warganya untuk komitmen terhadap keunggulan

kualitas.

12) Mengajak warganya untuk melakukan perbaikan secara terus

menerus.

13) Melibatkan warganya secara total dalam penyelenggaraan sekolah.
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Proses Pengelolaan Program
Pengelolaan  program  merupakan  pengkoordinasian  dan
penyerasian program sekolah yang meliputi ;
1) Perencanaan, pengembangan dan evaluasi program sckolah.
2} Pengembangan kurikulum
3) Pengembangan proses belajar mengajar
4} Pengelolaan sumber daya manusia (guru, karyawan, konselor, dsb)
5) Pelayanan siswa
6) Pengelolaan fasilitas
7) Pengelolaan keuangan
8) Perbaikan program

9) Pembinaan hubungan-antara sekolah dan masyarakat.

Proses Belajar Mengajar

Sekolah yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah memiliki
efektifitas proses 'belajar ‘mengajar-yang ' tinggi. Hal ini ditunjukkan
paa penekanan pemberdayaan peserta didik. Proses belajar mengajar
bukan sekedar memorisasi dan recall, bukan sekedar penekanan pada
penguasaan pengetahuan tentang apa yang diajarkan (logos). tetapi
lebih menekankan pada internalisasi tentang apa yang diajarkan.
sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan dihayati
(ethos) serta dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta
didik (pathos).

Proses belajar mengajar yang efektif juga lebih menekankan pada

belajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to
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do), belajar hidup bersama (learning lo live together) dan belajar

e e ge s .. . 31
menjadi diri sendiri (learning to be).

3. Input
Input yaitu segala sesuatu yang harus tersedia karena kebutuhan untuk
berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud tidak harus berupa
barang, tetapi juga dapat berupa perangkat dan harapan-harapan scbhagai
pemandu bagi berlangsungnya proses. Berikut ini dituliskan sejumiah
input bagi berlangsungnya Manajemen Berbasis Sekolah.
a. Visi
Setiap sekolah yang akan menerapkan manajemen berbasis sekolah
harus memiliki visi. Visi adalah wawasan yang menjadi sumber
arahan bagi sckolah dan’digunakan untuk memandu perumusan misi
sekolah. Jadi, visiadalah pandangan jauh ke depan kemana sekolah
akan dibawa atau gambaran /masa /depan yang diinginkan oleh
sckolah, agar sekolah yang bersangkutan dapat dijamin kelangsungan
hidup dan perkembangannya.
b. Misi
Misi adalah tindakan untuk merealisasikan visi. Karena visi harus
mengakomodasi semua kelompok kepentingan yang terkait dengan
sekolah, maka misi dapat juga diartikan ‘Sebagai tindakan untuk
memenuhi masing-masing dari semua kelompok yang terkail dengan
sekolah. Dalam merumuskan misi, harus mempertimbangkan tugas

pckok sekolah dan kelompok yang terkait dengan sekolah.

*! Depdiknas, Dirjen Dikdasmen, hManajemenn Peningkatan ........... R hal .12-§3
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Tujuan

Bertolak dart visi dan misi, selanjutnya sekolah merumuskan tujuan.
Tujuan merupakan “apa’ yang akan dicapai atau dihasilkan oleh
sekolah yang bersangkutan dan “kapan™ tujuan akan dicapai. Jika visi
dan misi terkait dengan jangka waktu yang panjang, maka tujuan
dikaitkan dengan jangka waktu 3 — 5 tahun. Dengan demikian tujuan
pada dasarnya merupakan tahapan wujud sekolah menuju visi yang
telah dicanangkan.

Jika visi merupakan gambaran sekolah di masa depan secara utuh
(ideal), maka tujuan yang ingin dicapai dalam jangka waktu 3 tahun
mungkin belum seideal visptersebnt. Dengan demikian tujuan dapat

terwujud dari sebagian-visiyang dicanangkan.

Sasaran

Sasaran adalah penjabaran tujuan jyaitu sesuatu yang akan dihasilkan
atau dicapai ol¢h, sekolahdalam-jangka waktu satu tahun, satu catur
wulan atau satu bulan. Agar sasaran dapat dicapai dengan efektif,
maka harus dibuat spesifik, terukur, jelas kriterianya dan disertai
indikator-indikator yang rinci. Rumusan sasaran harus tetap mengacu
pada visi, misi dan tujuan sekolah, karena visi, misi dan tujuan
sekolah merupakan sumber pengertian (sumber referensi) bagi
perumusan sasaran sckolah.

Struktur Organisasi

Mengingat fungsi dasar sekolah berubah dari sub ordinasi menjadi

otonomi dari pengambilan keputusan tunggal (sentralistik) menjadi
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pengambilan keputusan partisipatif, sudah tentu perubahan ini
berdampak pada struktur organisasi yang telah ada serta peran dari
kelompok-kelompok yang terkait dengan sekolah.

Input Manajemen

Sekolah yang menerapkan manajemen berbasis sekolah memiliki
input manajemen yang memadai untuk menjalankan roda sekolah.
Kepala sekolah dalam mengatur dan mengurus sekolah menggunakan
sejumlah input manajemen. Kelengkapan dan kejelasan input
manajemen akan membantu kepala sekolah mengelola sekolah dengan
efektif. Input manajemen ini méliputi; tugas yang jelas, rencana yang
rinci dan sistematis, program’ yang mendukung bagi pelaksanaan
rencana, limitasi atau ketenttan-ketentuan aturan main yang jclas
sebagai panutan bagi warga sekolah untuk bertindak dan adanya
sistem pengendalian mutu yang cfektif dan”efisien untuk meyakinkan
agar sasaran yang telah disepakati dapat dicapai.

Sumber Daya.

Sumber daya merupakan jenis input penting yang diperlukan untuk
berlangsungnya proses pendidikan di sekolah. Tanpa sumber daya,
proses pendidikan di sekolah tidak akan berlangsung dan pada
gilirannya sasaran sekolah tidak akan tercapai. Sumber daya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu sumber daya manusia dan sumber
daya selebihnya. Sumber daya selebihnya tidak mempunyai arti
apapun bagi perwujudan sasaran sekolah, tanpa campur tangan

sumber daya manusia.
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Sumber daya manusia dalam hal ini kepala sekolah, guru, staf, siswa
dan sebagainya merupakan jiwa sekolah dan satu-satunya sumber
daya aktif. Sedang sumber daya selebihnya merupakan sumber daya
pasif. Agar sekolah dapat berjalan secara efektif dan efisien,
diperlukan kesiapan sumber daya manusia. Kesiapan sumber daya
manusia = kesiapan kemampuan = kesiapan kesanggupan. Kesiapan
kemampuan menyangkut persyaratan kualifikasi dan kesiapan
kesanggupan menyangkut pemenuhan kepentingan sumber daya
manusia.

Sumber daya manusia selebibnya dapat dikelompokkan menjadi
peralatan, perlengkapan, perbekalan, bahan / material / sumber daya
alam, uang dan perangakat-perangkat-lainnya yang diperiukan untuk

berlangsungnya proses pendidikan di sekolah. *

INPUT PROSES OUTPUT
Tujuan

Alat Evalusi
Matert
Siswa PBM Hasil Belajar

(Pemberdayaan Siswa}) -Peningkatan Daya Fikir
Perilaku guru > -Peningkatan Daya Kalbu

Metode > Perilaku Siswa -Peningkatan Daya Fisik
Media 7
Waktu

Lingkungan /

Gambear : Proses Belajar Mengajar Sebagat Sistem

*? Slamet PH, Manajemen Berbasis ....................... hal.19



41

D. Strategi Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah

Pada dasarnya mengubah pendekatan manajemen berbasis pusat menjadi

manajemen berbasis sekolah bukanlah merupakan one-shot and quick-fiz,

akan tetapi merupaka proses yang berlangsung secara terus menerus dan

melibatkan semua unsur yang bertanggungjawab dalam penyelenggaraan

pendidikan. Oleh karena itu, menurut Slamet P.H, strategi utama yang perlu

ditempuh dalam melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah adalah sebagai

berikut :

1.

Mensosialisasikan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ke
seluruh warga sekolah,<yaituphguru;- |siswa, kepala sekolah, konselor,
karyawan dan unsur-unsur“terkait lainnya (oranguta murid, pengawas,
wakil kandep, wakil kanwil/dan.sebagainya) melalui seminar, diskusi,
forum ilmiah dan media massa. Hendaknya dalam sosialisasi ini juga
dibaca dan dipahami sistemy; ‘budaya ‘dan ‘Sumber daya yang dibutuhkan

untuk penyelenggaraan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

. Melakukan analisis situasi sekolah dan luar sekolah yang hasilnya berupa

tantangan nyata yang harus dihadapi oleh sekolah dalam rangka
mengubah manajemen bcrba;‘sis pusat menjadi Manajemen  Berbasis
Sekoleh (MBS). Tantangannya adalah selisih (ketidaksesuaian) antara
keadaan sekarang (Manajemen Berbasis Pusat) dan keadaan yang
diharapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Karena itu besar
kecilnya ketidaksesuaian antara keadaan sekarang (kenyataan) dan
keadaan yang diharapkan (idealnya) memberitahukan bescr kecilnya

tantangan (loncatan).
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3. Merumuskan tujuan situasional yang akan dicapai dari pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berdasarkan tantangan nyata yang
dihadapi. Setelah tujuan situasional ditetapkan, kriteria kesiapan setiap
fungsi dan faktor-faktornya ditetapkan. Kriteria inilah yang akan
digunakan sebagai standar untuk mengukur tingkat kesiapan setiap fungsi

dan faktor-faktornya.

4. Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan untuk mencapai
tujuan situasional dan yang masih perlu diteliti tingkat kesiapannya.
Untuk mencapai tujuan sitbasional yang \telah ditetapkan, maka perlu
diidentifikasi fungsi-fungsi mana,yang perlu dilibatkan untuk mencapai
tujuan situasional dan yangZ masih| perlu diteliti tingkat kesiapannya.
Fungsi-fungsi yang dimaksud/ 'meliputi~antara lain ; pengembangan
kurikulum, tenaga kepéndidikan- dan nonl kependidikan, pengembangan
siswa, pengembangan iklim-akademik sekelah, hubungan sekolah dan

masyarakat, pengembangan fasilitas\dan-fungsi lainnya.

5. Menentukan tingkat kesiapan setiap fungsi dan faktor-faktornya melalui
analisis SWOT (Strength, Weakness, Oppurtuni.y and Threat). Analisis
SWOT (Strength, Weakness, Oppurtunity and Threat) dilakukan dengan
maksud mengenali tingkat kesiapan setiap fungsi dari kescluruhan fungsi
yang diperlukan untuk mencapai tujuan situasional yang telah ditetapkan.
Berhubung tingkat kesiapan fungsi ditentukan oleh tingkat kesiapan
masing-masing faktor yang terlibat pada setiap fungsi. maka analisis

SWOT (Strength, Weakness, Oppurtunity and Threat) dilakukan terhadap
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keseluruhan faktor dalam setiap fungsi, baik faktor yang tergolong
internal maupun eksternal. Tingkat kesiapan harus memadai artinya,
minimal memenuhi ukuran kesiapan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan situasional, yang dinyatakan sebagai berikut : kekuatan, bagi faktor
yang tergolong internal, peluang, bagi yang tergolong faktor eksternal.
Sedang tingkat kesiapan yang kurang memadai dinyatakan bermakna :
kelemahan, bagi faktor yang tergolong faktor internal dan ancaman, bagi

faktor yang tergolong faktor eksternal.

Memilih langkah-langkah | (pemecahan - {peniadaan) persoalan yakni
tindakan yang diperlukan untuk menguball fungsi vang tidak siap menjadi
fungsi yang siap. Selama masih ada persoalan, maka tujuan situasional
yang t:lah ditetapkan tidak akan tercapai.

Oleh karena itu dgar ftujlian sitbasional terdapai, perlu-dilakukan tindakan-
tindakan yang mengubah®~ketidaksiapap\ menjadi kesiapan fungsi.
Tindakan yang dimaksud lazimnyadisebuts/angkah-langkah pemecahan
persoalan, yang hakekatnya merupakan tindakan mengatasi makna
kelemahan dan / atau ancaman agar menjadi kekuatan dan / atau peluang
yakni ; dengan memanfaatkan adanya satu atau lebih faktor yang

bermakna kekuatan dan / atau peluang.

Berdasarkan langkah-langkah pemecahan persoalan tersebut, sekolah
bersama dengan semua unsur-unsurnya membuat rencana untuk jangka
pendek, menengah dan panjang. beserta program-programnya untuk

merealisasikan rencana tersebut. Sekolah tidak selalu memiliki sumber
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daya yang cukup untuk melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) secara ideal, sehingga perlu dibuat skala prioritas untuk rencana

jangka pendek, menengah dan panjang.

8. Melaksanakan program-program untuk merealisasikan rencana jangka
pendek Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Dalam pelaksanaan, semua
input yang diperlukan untuk berlangsungnya proses (pelaksanaan)
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) harus siap. Jika input tidak siap /

tidak memadai, maka tujuan situasional tidak akan tercapai.

9. Pemantauan terhadap proses dam, evaluasi terhadap hasil Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) perlu dilakukan. Hasil pantauan proses dapat
digunakan sebagai umpan bahik bagi perbaikan penyelenggaraan dan hasil
evaluasi dapat digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan
situasional yang telah dimumuskan, Demikian kegiatan ini dilakukan

secara terus menerus, sehingga proses- dan; hasil Manajemen Berbasis

Sekolah (MBS) dapat dioptimalkan.

Untuk memperoleh pemahaman lcbih lanjut, berikut disajikan tabel tentang
perangkat pelaksana Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang dikemukakan

oleh E. Mulyasa :

Perangkat Bentuk Program kerja

Kesiapan sumber | 1. Sosialisasi 1.1 Media Massa

1.2 Diskusi dan forum ilmiah

2.  Pelatihan kepada sekolah,

terkait dengan {3. Ujicoba pengawas, guru dan unsur
terkait lainnya.

3. Dipilih daerah dan sekolah yang
mewakili kriteria-kriteri

daya manusia yang |2. Pelatihan

pelaksanaan MBS

sebagai uiicoba MBS.
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No Perangkat Bentuk Program kerja
B | Kategori sekolah dan | 1. Jenjang sekolah 1.1 SD/MI Negeri dan Swasta
1.2 SLTP/MTs negeri dan Swasta
daerah 2. Kemampuan 2.1 Sekolah dengan kemampuan
manajemen sekolah Manajemen Tinggi
3. Kriteria Daerah 2.2 Sekolqh dengan kemampuan
Manajemen sedang
2.3 Sekolah dengan Kemampuan
Manajemen Rendah
3.1 Daerah dengan pendapatan
daerah tinggi.
3.2 Daerah dengan kemampuan
pendapatan sedang.
3.3 Daerah dengan pendapatan
daerah rendah.
C | Peraturan/ kebijakan | 1. Peraturan / kebijakan Perlu  dirumuskan  seperangkat
dan pedoman dari pusat peraturan yang dip.erlukan ur'ltuk
pelaksanaan otoriomi pada masing-
2. Pedoman_ pelaksanaan | masing unsur.

MES Pedoman  dari  pusat  perlu
dirumuskan  sedemikian  rupa,
meliputi kerangka nasicnal dan
otonomi sekolah. Pedoman ini
antara lain meliputi rencana
sekolah, pembiayaan, evaluasi,
monitoring (internal  Monitoring)

T dan laporan akhir. B

> | Rencana sekolah Rencana_sekolab disusun | Rencana sekolah ini merupakan
oleh/ sekolah, «dtngan |program yang akan dilaksanakan
partisipasi masyarakat | oleh sckolah sclama 3 tahun.
yang _terpabusigy, dalam | Rencana ini dititik beratkan pada |
“Dewan Sekolah™ | apa yang akan dicapai oleh sekolah
rencana Sekolah ini=harus|| selama kurun wakte tersebut,
memperoleh  persetujuan | Sebagai  contoh; sekolah akan
dari Dati Il rencana | meningkatkan  kualitas  belajar
sekolah perlu | siswa (kenaikan NEM),
mencantumkan antara
lain : visi, misi sekolah,
tujuan umum dan khusus,
nilai-nilai nasional dan
lokal, prioritas
pencapaiannya.

E | Rencana Pembiayaan | Rencana anggaran | Sekolah menyusun anggaran yang

sekolah yang disetujui
oleh Dati 11

diperlukan  untuk  mendukung
pelaksanaan  Rencana  Sekolah.
Anggaran disini termasuk sumber-
sumber dana dari pemerintah,
orang tua dan masyarakat. Semua
dana yang disetujui langsung
diterimakan ke sekolah.
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Perangkat

Bentuk

Program kerja

Monitoring dan
Evaluasi internal

Monitoring dan Evaluasi
Internal (self Assassment)
yang dilakukan oleh diri
sendiri

Pengelolaan sekolah yang terjalin
erat dengan masyarakat melakukan
monitoring internal (self
Assessment). Kegiatan ini
menghasilkan  laporan  tahunan
yang berisi laporan sekolah dan
“Dewan Sekolah” tentang
pelaksanaan  kegiatan  sekolah
berdasarkan perencanaan anggaran
serta kemajuan yang dicapai
selama tahun yang bersangkutan.

Monitoring dan
evaluasi eksternal

Monitoring dan evaluasi
oleh pihak eksternal

Kegiatan ini  dilakukan oleh
pengawas, Dati II. pusat / Dati |
atau Kosultan independen.
Monitoring dan evaluasi eksternal
dilakukan berdasarkan rencana
sckolah dan rencana anggaran,
Hasil dari monitoring dan evaluasi
digunakan sebagai tolok ukur
apakah sekolah akan memperoleh
tambahan  dana, tetap  atau
pengurangan pada tiga tahun
berikutnya.

Laporan akhir

Laporan— akhic disusun
oleh sekolah dan FDewan
Sekolah™.

Sekolah dan *“Dewan Sekolah”
bersama-sama menyusun laporan
akhir atau sekolah menyusun
laporan dan diajukan ke “Dewan
Sekolah™  untuk  memperoleh
persetujuan. Laporan akhir berisi
laporan pengelolaan  sekolah
selama misalnya : 3 tahun yang
berisi kemajuan, kegagalan dan
hambatan yang dihadapi dengan
rnelampirkan baik evalusai dan
monitoring  internal maupun
eksternal. J‘




BAB III

GAMBARAN UMUM MTS.N PUNUNG KABUPATEN PACITAN

A. Letak Geografis
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung berada di sebuah desa
Punung Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. Lokasinya berada dalam satu
lingkungan yaitu £ 100 m sebelah selatan pemakaman masyarakat. Dari jalan
raya Pacitan Solo jaraknya 50 m kec arah barat, sedang jarak dari ibukota
kabupaten + 16 km arah barat. Secara geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung yang berlokasi di dukuh krajan desa Punung dibatasi :
a. Scbelah Barat berbatasan dengan'desa Mantren

0. Sebelah Timur berbatasan dengan/desaNgadirejan

c. Sebelah Utara berbatasan dengandesa Mendolo Lor

d. Sebelah Sclatan'berbatasan/dengandesak endal

Madrasah Tsanawivah, Negeri (MTsN)-Punung berdiri di atas lahan
tanah scluas £ 10.000 m?, yang berada di tepi desa dan berdekatan dengan
pasar dan kota kecamatan schingga sangat membantu dalam proses
pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar anak didik karena dekat
lingkungan perkotaan. Tetapi ada sedikit kendala karena lokasi Madrasah
berdekatan dengan pasar berjarak 30 m yang setiap minggunya dua kali
dalam pasaran. Di samping itu faktor lain yang mendukung proscs belajar
mengajar siswa adalah kenyamana udara sekitar, karena lokasinya jauh dari

polusi udara dan hawanya cukup sejuk.

47
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Profil Madrasah

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung dalam profilnya

mencanangkan visi, misi, tujuan dan sasaran madrasah. Adapun profil

tersebutsebagai berikut :

a. Visi Madrasah

Terwujudnya IMTAQ yang berakhlakul karimah

Terwujudnya IPTEK yang berkepribadian Islam

b. Misi Madrasah

1.

Mengembangkan etos kérja, yang tinggi, berfikir Kkritis terhadap
pengembangan zaman dan'peradaban.

Menyelenggarakan “pendidikan—islam sehingga terbina siswa yang
mampu mengamalkan syari’at Islam dan berakhlak mulia scbagat
bakti kepada Alloh, bangsa dan orang tua.

Mengembangkan pendidikan / pengajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkualitas dalam rangka meningkatkan daya saing
dan produktivitas bangsa.

Membangun sinergi antar lembaga pendidikan yang ada dalam rangka
mempercepat peningkatan pendidikan / pengajaran masing-masing.
Menumbuhkan kesadaran orang tua dan masyarakat  tentang
pentingnya pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu dan

partisipasi dalam pendidikan.



C.

49

Tujuan Madrasah

Menyiapkan siswa terdidik yang beriman dan bertaqwa. menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi, secara profesional dalam  memasuki

milenium baru sehingga dapat menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggungjawab.

Sasaran Madrasah

Adapun sasaran dalam menyiapkan siswa terdidik yang beriman dan

bertagwa di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung adalah :

I.

Melaksanakan Kegiatan Belajar -Mengajar yang tertib dengan nilai
rata-rata raport akademik,7.5.

Nilai rata-rata hasil UAN 6.5 dan'filai rata-rata hasil UUB 7.0.
Pembinaan pendidikan Jagama/secara kontinyu, membiasakan sholat
berjama’ahjy thatal, Juz'amma ataw-lancar @iembaca Al-Qur'an dan
berakhlakul karimahy.

Pembinaan ketrampilan) | ‘yang- berpreStasi dengan meningkatkan
pembinaan ekstrakurikuler.

Peningkatan pemberdayaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
yang bersih, nyaman dan indah.

Terbinanya administrasi perkantoran dan administrasi pendidikan
serta peningkatan sumber daya manusia. |
Tumbuhnya kesadaran orang tua siswa, para ulama, tokoh masyarakat
dan lembaga pendidikan di lingkungan untuk meningkatkan mutu

pendidikan.
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Sumber daya manusia
Melalui Basic Education Project (BEP) Departemen Agama yang

berlaku selama lima tahun mulai tanggal Juli 1996 sampai dengan 31

Oktober 2001 sumber daya manusia yang ada di Madrasah Tsanawiyah

Negeri (MTs.N) Punung mengalami kemajuan yang cukup pesat.

Sehingga melalui proyek yang dibiayai oleh Asian Development Bank

(ADB) itu sangat membantu dalam proses belajar mengajar di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung tersebut. Tujuan Basic Education

Project (BEP} yakni berusaha meningkatkan potensi sumber daya

manusia sebagai subyek<dan wahana untuk mencapai tujuan pendidikan

nasional, usaha yang telah diupayakan berupa :

1) Peningkatan kemampuan kepala ‘dan wakil kepala madrasah melalui
in House Training selama dua bulan, dengan maksud memberikan
bekal kemampuan ntuk-mereneanakan dan-melaksanakan program-
program yang berhubungan‘dengan :

a) Program akademiik

b) Program pengajaran

¢) Program supervisi

d) Program kinerja siswa

e) Program kokurikuler dan ekstrakurikuler.

Bagi kepala madrasah negeri ditugaskan belajar di S2 dan beberapa

perguruan tinggi serta maktab lainnya dalam bidang administrasi.
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Peningkatan kemampuan guru melalui In  House Training
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) selama dua bulan secara
bergantian. Sedang pesertanya bukan hanya dari guru-guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung saja. tetapi diikuti pula oleh
guru-guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.) se-wilayah kabupaten
Pacitan. Masing-masing guru mengikuti kegiatan ini selama 8 hari.
adapun isi materinya adalah :
Peningkatan Pegawai Tata Usaha dan Keuangan melalui pelatihan
administrasi keuangan madrasah selama 9 hari yang dilaksanakan dua
tahap. Tahap I tahun 2000 yang diikuti 200 orang dari 100 MI dan
MTs se-Kabupaten Pacitan. Tahap [I tahun 2001 yang diikuti 200
orang dari 112 MI dan MT5 se-Kabupaten Pacitan. Adapun maksud
dan tujuan administrasi kevangan i adalah :
a) Agar pegawai TU mempunyai tanggungjawab dalam
mengadministrasikan kegiatan-kegiatan yang berlangsung.
b) Menyelenggarakan administrasi dan keuangan untuk mendukung
dan memudahkan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan sekolah
¢) Penyelenggaraan kegiatan yang menciptakan administrasi sekolah

yang rapi, lengkap dan benar.

Peningkatan kemampuan pegawai perpustakaan melalui Field Work
yakni pelatihan pustakawan selama 1 minggu yang dilaksanakan dua
tahap. Tahap [ tahun 2000 yang diikuti 100 orang dari 30 madrasah
se-Kabupaten Pacitan. Tahap II tahun 2001 yang diikuti 75 orang dari

MI dan MTs. Adapun maksud dari pelatihan perpustakaan ini adalah :
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Agar setiap madrasah mempunyai kemampuan untuk
mengembangkan program pelayanan perpustakaarn.

Agar memberikan kemudahan sebesar-besarnya kepada kepala
sekolah, pengawas, guru, siswa dan staf sekolah yang maksud
menggunakan jasa layana kepustakaan dan

Memiliki tanggungjawab mengurus perpustakaan secara penuh
mulai dari pemilihan dan pencatatan buku-buku berkualitas serta
pengadaan, pengadministrasian, pengelolaan dan pelaporan buku-

buku perpustakaan.

Peningkatan kemampuan BP3umelalui-In House training selama dua

tahap. Tahap pertama diikuti S0 orang dari 25 MTs. se-Kabupaten

Pacitan dan tahap kedua diikuti-oleh-150 orang dari 50 Madrasah

Tsanawiyah Kabupaten, Paeitan—TI¢galombo/dan-kota Pacitan yang

diselenggarakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung

Kabupaten Pacitan. “Adapun.' In\House training BP3 dimaksudkan

untuk :

Meningkatkan koordinasi rencana sekolah kepada orang tua calon
siswa dan masyarakat untuk mempercleh .nasukan bagi
pengembangan sekolah.

Mengidentifikasi sumber daya yang potensial untuk mendukung
pengembangan sekolah.

Menyelenggarakan pertemuan reguler bersama wakil masyarakat

untuk mengembangkan kualitas sekolah.
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Secara rinci dapat dilihat Sumberdaya Manusia yang ada di MTs.N Punung

Kabupaten Pacitan sebagai berikut :

No Nama / NIP Jabatan guru Mapel Pendidikan | Tugas Tambahan
' | iogauatioos Tovy | GuruPembinal  BP >1 | Ropel Moden
AR A8 Jourentia| pkn | 51| Voo
3 |Ahmad Macam.SAEMAg | Guru DOwast | panasa Arab | 5.2 Wk. Humas
4o, e a0 | Gurs Pembina [ IPA Fisika S.1 | Wk Kesiswaan
O | Viakhidah CholisT, 548 | GuruDewasa | yp Biologi S.1 Wk Kurikulum
6 'Ifge./gol(l)l; IS}a;r(;z)asc(l)i,l %(fsd 3uru Dewasa 'l Bahasa Indonesia S.1 Pembina OSIS
7 | Sugiarto, S.Pd Guru Matiya || IPA-Fisika $.1 Lo
* | omsuads aonsor vogs | GomeMaa | [Teaigog | 1| L
Y I]gggg 4‘5;?52%%26182};?) 4 Guru Dewasa) | Bahasa Inggris S.1 Lag.rgzzr;sa
10 ﬁ)]és]?g 1Si6d2£6§éoA1g2 003 G""#ff Ve Pitateiiatika 5.2 Lab?i(rgrs;?;uter
11 Samz_iun, BA Guru Dewasa Ap S.1 Urusan Lab.

150263511 Tk.1 PTD
12 2\]5%33;;?;; . S.Pd Guru'Dewasa.| | [PA Biologi S.1 Urusan MGMP
13 ‘:\91;] llt)r?zl;(;me(l)hl, 2S Oﬁf Guru Dewasa | Bahasa Indonesia S.1 Pergtll'stsilaan
14 } Yuhana.SM, S.Pd Guru Dewasa BP S Pembina
19801115 200501 2005 Tk.1 PMR/UKS
15 ]S;x;izalr&oS 2803’6% 41011 Guru Madya | Bahasa Inggris S.1 };:an:ﬂ:
16 11391;41042813512\;13%13)’ ?régz Guru Dewasa { Matematika S.1 DPI 161?1]?2111
17 m?,l(;l;g?hz(% g%ﬁa;ibss'g d Guru Dewasa | Bahasa Arab S.1 Qilj'gridl::]ngossir:iiah
a gr'})szgfiz?rzigo%ﬁooo Guru Dewasa | Aqidah Akhlak S.1 pfﬁ@ﬁin
P Ili)%%lsa 1“5 280.3\7%1 2000 Guru Pembina ] Kertakes 5.1 Ketr;’;r;r;i?;?\ahhit
20 | Sri Mulyono, S.Pd Guru Dewasa Penjaskes 31 Pembina bola

150294581

volly
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150357205

21 | Mukhlisin Guru Dewasa . ) L

150288899 Tk Bahasa Inggris S.1 Pembina Madding
22 | Bambang Sumarno, S.Pd Pembina silat /

19780207 200710 2004  |Guru Dewasa] Bahasa Arab S.1 K arate
23 | Umi Farida .

150242535 Guru Pembina SKI S.1
24 | Ening Dwiharimi, S.Pd . , .

19800811 200710 004 Guru Pembing Qur’an Hadits S.1
25 | Eni Rahayu.W, S.Pd

19800102 200710 2005 | OUr Madya BP S.1
26 | Siti Rodiah, S.Pd IPS

150357450 GuruMadyal gy nomi 51
27 | Nurokhman, S.Pd .

150357453 Guru Madya| Matematika S.1
28 | Afrohah, S.Pd.St _ .

150357455 Guru Madya | Bahasa Indonesia S.1
29 | Dra.Nursalimah .

150358606 Guru Madya | ‘Bahasa Indonesia S.1
30 | Kasriyah, S.Pd .

150358610 Guru Madya | © Matematika S.1
31 { Karimah, S.Pd .

150358617 Guru Madya | Bahasa Inggris S.1
32 | Rustandi, S.Pd Bahasa Inggris

150361075 Guru Madya | |15 Saiarah 5.1
33 | Moh.Zaenudin, S.Pd ,

150361261 Guru Madya | Bahasa.Indonesia S.1
34 | Agung. N, A.Md Guru Bantu | IPS, Geograti S.1
35 | Indriani Widiasanti, S.Pd Bahasa Inggris

Guru Bantu IPS Sejarah S.1

36 | Gunawan GIT Penjaskes S.1
37 | Drs.Juweni Guru Dewasa| IPS, Geografi / S.1

150252117 Tk.I BP )
38 | Latifah, BA Guru Dewasa|l Matematika SM

150238536 Tk.I
39 | Kasturi, S.Ag Guru Dewasa -

150247337 Tk.I Figih S.1
40 | Hj.Maesaroh, S.Ag Guru Madya . .

150208014 Tk.I Figih 5.1
41 | Azizah, S.Pd.]
' 150241282 SKI 5.1
42 | Mohamad Zuhron, S.Pd : .

NIGB.113300417 Guru Bantu| IPS Sejarah S.1
43 | Drs.Ahmadun Guru Madya SKI 31

150311224 Tk.I Aqidah Akhlak '
44 ] Dra.Aisyah

150331278 Guru Madya | Nahwu Shorof S.1
45 | Tri Setyanti, S.Pd Guru Madya RP S.1
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46

Laely Fatmatuzzuhoh, S.Pd

150357206 Guru Madya BP S.1
47 | Masitoh, S.Pd GTT PPKn S.1
48 | Darmawan Ekoprasetyo, SE GTT IPS Ekonomi S.1
49 | Ikmaliya, S.Pd GTT Bahasa Indonesia S.1
50 | Masruri, S.Pd GTT IPA S.1
51 | Fasikha, S.Pd GTT IPA S.1
52 | Kiswati Kunaeni, S.Pd GTT PPKn S.1
53 | Ahmad Faiq GTT Komputer S.1
54 | H.Bambang Heri W,S.Ag GTT Fiih/ BTA S.1
55 | Dianah Mastuti, S.Pd GTT Matematika S.1
56 | Hayati Nikmah, S.Ag GTT Bahasa Arab S.1
57 | Siti Munawaroh GTT SK1 S.1
58 | Moh.Masdugi, S.Ag GTT Kertakes S.1
59 | Muh.Agus Nuryamin,S.Pd.l GTT BP S.1
60 | Abdul Hofir, S.Pd GTT IPA S.1
61 | Nurkhayati, S.Pd GTT S.1
62 | Khafidz HS Pemb.Gojukai
63 | Edi Purnomo Pemb.Pendcaksilat
64 | Nur Khalim Pemb.Qiro’
65 | Saefulloh Pemb.Qosidah
66 | Usdiyanto Pemb.Sepakbola

Berdasarkan, data, guru diatas, maka.dapat dilihat adanya rekrutmen

guru yang profesional. Dari jumlah, 56 orang guru, yang mengajar sesuai

dengan bidangnyajada 52 orang«(92-%) sedangkan sisanya orang (8 %)

yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya. Perbandingan ini

menunjukkan signifikansi profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah

Negeri (MTs.N) Punung Pacitan.

Adapun keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)

Punung tahun Pelajaran 010 / 2011 adalah sebagai berikut -

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 2 3 4 5
1 I 238 165 333
2 1 192 161 355
3 111 259 177 436
JUMLAH 589 533 1122
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Sedangkan kondist pekerjaan orang tua siswa dapat dilihat dalam
lampiran 2 tesis ini. Pekerjaan orang tua siswa sebagai berikut 123
(12,3%) Pegawai Negeri Sipil, 8 orang (0,8%) Pensiunan, 32 orang
(3,2%) karyawan swasta, 321 (32,2%) Pedagang, 306 orang (8,6%) Sopir,
Lain-lain 2 orang (0,2 %). Kalau dilihat dari data ini, mayoritas orang tua
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung adalah pedagang,
tetapi bukan pedagang yang memperoleh pcnghasilan besar karena kalau
dilihat dari penghasilan orang tua paling banyak Rp.300.000 — Rp
500.000. Sehingga dukungan anggaran ‘dalam memajukan pendidikan
dalam mencapai tujuan sangatlab'kecil.

Demikian halnya orang-tua siswa yang memiliki mata pencaharian
sebagai petani sebanyak 306-orang (30,6 %) tidak memiliki penghasilan
yang cukup tinggi, sehingga partisipasi dalam mengembangkan madrasah
tidak terlalu optimal.

Sedangkan penghasilan_-yang, ~diterima ,oleh orang tua siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung dalam setiap bulan tertera
dalam lampiran 3 : orang tua yang tidak memiliki penghasilan tetap
proseutasenya cukup tinggi, yakni 133 (13,35 %), yang memiliki
penghasilan kurang dari Rp 200.000 perbulan sebanyak 38 (3,8 %), yang
berpenghasilan antara Rp 300.000 — Rp 500.000 sebanyak 469 (47,09 %),
yang berpenghasilan Rp.600.000 — Rp.1.000.000 sebanyak 282 (8.31 %).
yang berpenghasilan lebih dari Rp.1000.000 sebanyak 74 (7.45 %o).

Dilihat dari data ini maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang

tua siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung memiliki
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penghasilan Rp.300.000 — Rp 500.000. schingga sangat berpengaruh
besar dalam memberikan kontribusi kepada madrasah dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan yang berbasis sekolah. Padahal dalam
manajemen berbasis sekolah, partisipasi masyarakat dalam hal ini orang
tua sangat dominan untuk menentukan dan mengoptimalkan tujuan

pendidikan.

C. Manajemen Madrasah

Untuk mencapai tujuan sesuai-dengan-visi dan misi Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung diperlukan pola kepemimpinan dan manajerial yang
mendukung terhadap pelaksanaan™ program-program madrasah. Kepala
sekolah sebagai manajer, dalam-hal ini-menerapkan pola kepemimpinan yang
cukup bervariatif. Untuk hal-hal tertentu diterapkan sistem militeristik yang
tegas sedang untuk hal-hal lain diterapkan sistem kekeluargaan yang penuh
dengan asah. asih dan asuh.

Dalam hal manajerial, kepala sekolah menerapkan sistem open
manajemen. Progrem-program yang dicanangkan dimusyawarahkan dulu
dengan pihak komite madrasah, dewan guru dan staf administrasi terlebih
dahulu. Hasil-hasil musyawarah inilah yang kemudian dijadikan dasar untuk
menentukan skala prioritas dari program-program yang ada.

Adapun menurut skala prioritasnya program sekolah meliputi :
1) Mengupayakan kebutuhan sarana dengan dibarengi persiapan sumber

daya manusia scsuai dengan bidang masing-masing.
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Pemberdayaan sarana dan prasarana untuk terciptanya pendidikan dan
pengajaran siswa aktif atau student active learning yang didukung
lingkungan belajar yang kondusif.

Pengembangan kepegawaian, baik kepala madrasah, guru maupun
karyawan lain melalui kegiatan Kelompok Kerja Madrasah (KKM),
dengan tujuan untuk membahas penyusunan kurikulum inti, kurikulum
terpadu, penyusunan alat belajar dan bahan evaluasi sehingga masing-
masing madrasah dapat mengembangkan program-program unggulan baik
akademik maupun ketrampilan praktis.

Membuat jaringan-jaringan: pendidikan  dalam rangka mempercepat
peningkatan kualitas pendidikan”'melalui koordinasi antara pondok
pesantren dan lembaga pengkajian ilmu-pengetahuan ataupun perorangan
yang memiliki profesi, baik bisnis, perkebunan, pertanian maupun teknik

dasar.

Manajemen Kurikulum

Dalam urusan kurikulum, kepala madrasah dibantu wakil kepala urusan

kurikulum, memprioritaskan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a. Melaksanakan Kurikulum tahun 2000 atau Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) untuk kelas VII (kelas | sistem lama).

b. Melaksanakan dan mengembangkan kuriku]_um MTs. Tahun 1994
beserta suplemennya untuk mata pelajaran umum kelas Il dan I11.

c. Melaksanakan program intra kurikuler yang meliputi :
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Pengorganisasian program belajar mengajar (penguasaan bahan
program pengajaran, satuan pelajaran, mengenal kemampuan
anak didik dan kegiatan belajar mengajar).

Pengembangan dan penguasaan bahan dan program pengajaran
Menganalisis soal-soal UANAS yang sering keluas untuk

persiapan latthan UANAS.

d. Melaksanakan program ekstra kurikuler meliputi kegiatan :

c.

Memberikan tugas kepada siswa dengan tujuan untuk mendalami
pemahaman intra kurikuler.

Memberi tugas pembuatan kliping, resume, mengarang. karya
tulis yang berkaitan dengan program intra pada siswa.

Meclakukan penilaian-“hasil'dari’ ekstra kurikuler kemudian

dikorelasikan dengan intra kurikuler.

Melaksanakan program “kerajinan. ~tangans dan kesenian untuk

memberikan bekal ketrampilan siswa, yang meliputi :

)]
2)

3)

Ketrampilan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Ketrampilan yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan :

- Sholat dan hafalan Juz’ Amma termasuk do’a-do’a

- Bersuci (thaharah)

- Praktek zakat dan qurban

Ketrampilan yang be_rhubungan dengan kerajinan untuk
mengarahkan siswa pada dunia wiraswasta yang meliputi :

- Pendidikan teknik pertukangan, listrik dan elektronika.
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- Menghimpun dan mendidik trampil dalam industri kecil.
- Menghimpun dan mendidik trampil dalam tata seni dekorasi
- Bidang organisasi dan administrasi.

- Bidang tata boga.

4) Ketrampilan yang berhubungan dengan kesenian Islami melalui

kegiatan ekstra kurikuler

5) Menginventarisir hasil-hasil ketrampilan dan seni

f.  Melaksanakan program Muatan;Lokal(MULOK) yang diatur sebagai
berikut :
1) Untuk kelas [, muatan-lokalnya Bahasa Daerah dan Qiroati
2) Untuk kelas I1 dan III Muatan Lokal diisi dengan Bahasa Arab.

Nahwu Shorof dan Bahasa Daerah.

g. Melaksanakan Evaluasi
- Setiap akhir KBM diadakan eyaluasi dengan sistem tuntas bzlajar.
- Setiap akhir pokok bahasan diadakan penilaian harian.
- Pada setiap akhir semester diadakan ulangan umum bersama.
- Remidial test diadakan bagi siswa yang hasil nilainya belum baik.
- Siswa kelas III pada akhir semester diadakan EBTA dan Ujian

Praktek Agama.

Selain program intra Kurikuler dan muatan lokal, bagian kurikulum juga
mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
1) Jam tambahan khususnya bagi kelas IIl untuk menghadapi Ujian

Nasional sedangkan kelas I dan II jam tambahan untuk menuntaskan



61

program kurikulum, yakni bagi siswa dan siswi yang masih buta huruf
Arab dan hitungan dasar matematika.

2) Supervisi, yang dilakukan untuk mengefektifkan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) setiap semester dengan melakukan pemeriksaan
rutin terhadap administrasi proses belajar mengajar yang meliputi ;

a. Analisa mata pelajaran (AMP)

b. Program tahuan dan Catur wulan
c. Program satuan Pelajaran (Satpel)
d. Rencana Pengajaran

¢. Analisa hasil Ulangan-Harian

f. Perbaikan dan Pengayaan

g. Jumnal Kelas, yang setiap-hari dipantau.

3) Kunjungan kelas untuk mengobservasi secara langsung tentang
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas serta pengamatan dan
pemeriksaan terhadap komponen pendidikan di lingkungan MTs.

seperti sarana dan prasarana.

. Manajemen sarana dan Prasarana

Untuk mencapai tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung memerlukan adanya sarana dan prasarana yang menunjang.
Untuk mendukung ini semua, kepala madrasah dibantu seorang wakil
kepala madrasah.

Sarana dan prasarana yang dimaksud dapat dikategorikan menurut

kegunaannya yang meliputi :
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a. Sarana yang diupayakan untuk penmenuhan bidang pelajaren.

b. Prasarana yang diupayakan untuk menunjang program kebersihan.

c. Prasarana yang diupayakan untuk menunjang program K3
(Kebersihan, Keindahan dan ketertiban), termasuk paving block untuk
jalan dan halaman madrasah.

d. Rehab berat gudang yang hampir roboh untuk difungsikan menjadi
dua ruang kelas belajar dan satu ruang OSIS

e. Rehab berat empat ruang kelas belajar.

Untuk memenuhi kebutuhan Sarand|dan prasarana, diperlukan juga
pembiayaan lain dari berbagai sumberdengan rincian :
1. Pembiayaan

a. Mengupapayakan anggaran DIK dan DIP untuk pemenuhan sarana
dan prasarana madrasah:

b. Menghimpun dana BP3 berdasarkan rapat orang tua murid untuk
memenuhi kebutuhan ~sarana dan prasarana, alat pendidika,
kegiatan mengajar, kegiatan siswa, kegiatan peribadatan,
kemasyarakatan, ketatausahaan serta penyelenggaraan pendidikan.

¢. Mengusukkan Jaringan Perlindungan Sosial (JPS) dan bantuan
operasional pendidikan.

d. Menghimpun dana zakat, infaq dan shodaqoh (ZIS) dar para
aghniya.

2. Penggunaan
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a. Mengupayakan pembiayaan untuk pembinaan dan peningkatan
mutu pendidikan dan biaya KBM serta memberikan penghargaan
terhadap guru yang berprestast.

b. Memberikan gaji dan kesejahteraan kepada guru serta pegawai
sesuai dengan kemampuannya.

¢. Pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam kegiatan belajar mengajar dan sekolah.

d. Membantu siswa yang tidak mampu dalam membiayai sekolahnya
dan memberikan beasiswakepada anak yang berprestasi.

e. Membangun lapangan‘basket dan vollybal serta toilet.

f.  Mengontrol, mengelola danymeng SPJ-kan keuangan.

3. Pertanggungjawaban dan Pengawasan
Pengelolaan keuangan dan penggunaannya dipertanggungjawabkan
setiap bulan yang disahkan oleh pengurus majelis madrasah dan tim

pengendali.

3. Manajemen Kesiswaan
Dalam hal kesiswaan, kepala madrasah dibantu oleh seorang wakil yang
membidangi kesiswaan,”’yang mengelola dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar dan
kegiatan yang berfungsi membentuk kepribadian siswa, kegiatan yang

dimaksud antara lain :
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Pengembangan dan pelaksanaan program penerimaan siswa baru,

yang mendasarkan daya tampung dengan sistem penggolongan siswa

yang berprestasi.

. Pelayanan program mutasi atau perpindahan siswa.

Pengembangan dan pelaksanaan program bimbingan dan penyuluban

serta bimbingan moral akhlak dan karier siswa.

Pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler,

pramuka, PMR, Olahraga, Pendidikan teknik Dasar, Kesenian, (seni

baca Al-Qur’an, amroh, kaligrafi-dan-barzanji), ketrampilan komputer

dan menjahit, kursus bahasa Arabidanbahasa Inggris.

Pengembangan dan peldksanaan program kegiatan keagamaan dan

peribadatan yang meliputt

- Pembacaan dan hafalan Juz’amma serta surat yasin sebelum
Kegiatan Belajar Mengajar dimulai.

- Sholat berjama’ah

- Melatih zakat, infaq dan shoaqoh

- Memperingati hari-hari besar Islam.

Pengembangan dan pelaksanaan program keorganisasian siswa, yang

meliput1 ;

- Menggerakkan potensi siswa untuk berorganisasi dengan
memberikan Latihan Kepemimpinan Dasar (LKD)

- Penataan organisasi siswa untuk menunjang prestasi siswa.

Pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan kemasyarakatan

yang meliputi ;
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1. Mengadakan penelitian dan karya tulis dengan nara sumber dari
masyarakat.

2. Memperingati hari besar nasional

3. Bhakti sosial.

h. Pembinaan siswa untuk menghadapi Ujian Akhir nasional (UAN) :

- Mengefektifkan jam mata pelajaran yang di UAN-kan dan latihan
soal ujian.

- Mengadakan uji coba UAN

- Pembentukan sanggar-sanggar belajar untuk belajar kelompok.

4, Manajemen Hubungan Dengan:Masyarakat
Dalam program yang berkaitan dengan hubungan masyarakat, kepala
madrasah dibantu oleh seorang//wakil \yang membidangi urusan humas.

Kepala madrasah berusaha/ melakukan- komumikasi-timbal balik antara

madrasah dengan masyarakat. Magyarakat| yang dimaksud disini adalah

orang tua siswa atau keluarga siswa dan_lembaga lain baik pemerintah
maupun swasta. Kegiatan hubungan dengan masyarakat yang dilakukan
meliputi :

a. Forum Resmi, yaitu pertemuan, rapat, konsultasi dengan majelis
madrasah atau dengan lembaga atau instansi pemerintah maupun
swasta. Madrasah juga selalu mengikutsertakan diri dalam upacara-
upacara resmi yang dilakukan oleh instansi pemerintah.

b. Forum tidak resmi, misalnya ; kunjungan kepada orang tua siswa,

menerima kunjungan orang tua siswa secara pribadi, keikutsertaa
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madrasah dalam kegiatan masyarakat dan kegiatan agama yang
dilakukan oleh masyarakat sekita.

c. Kerjasama anatar lembaga pondok pesantren dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan.

d. Mengadakan jaringan kerjasama dengan tokoh-tokoh agama, tokoh

masyarakat, petani dan pengusaha serta lembaga-lembaga lain.

5. Manajemen Layanan Khusus

Untuk meningkatkan prestasi —siswa—Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTs.N) Punung Pacitan selalu Jberusaha untuk mengoptimalkan fungsi

layanan khusus, yang meliputi :

a. Ketersediaan buku-buku'di perpustakaan secara lengkap dan memadai
dengan pengadaan dan penambahan buku-buku baru.

b. Penyediaan ruang perpustakaan yang representatif dengan melihat
juinlah dan frekuensi siswa yang menggunakan layana perpustakaan.

c. Pelayana kesehatan yang memadai sehingga disiapkan ruangan khusus
untuk usaha Ksehatan sekolah yang dibantu siswa yang aktif dalam
kegiatan Palang Merah Remaja (PMR).

d. Pelayanan keamana madrasah ditugaskan kepada satpam yuang dibantu
oleh siswa yang aktif dalam Patroli Keamanan Seckolah (PKS).
Sedangkan untuk keamanan malam hari ditugaskan kepada tim

penjaga malam.
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Dibawah ini struktur organisasi dan tugas masing-masing :

S.Ag

Kurikwluni

No Nama Jabatan Rincian Tugas
1 | Bambang Iermanto, | Kepala Madrasah | Memimpin penyelenggaraan
S.Pd pendidikan  secara garis  besar,
mencakup :
1.  Memimpin pengelolaan bidang
pengajaran
2. Memimpin pengelolaan bidang
ketenagakerjaan
3.  Memimpin pengelolaan bidang
kesiswaan
4. Memimpin pengelolaan bidang
ketatausahaan
5. Memimpin pengelolaan bidang
sarana dan prasarana
6.| Memimpin pergelolaan bidang
keuangan
?.| Memimpin pengelolaan bidang
humas.
8| Mempertanggungjawabkan
tugas-tugasnya kepada atasan
sesuai dengan ketentauan yang
berlaku.
2. | Wahidah  Cholis.P, | Waka Bidang | Mengelola bidang pengajaran. yang

melipufi.:

1.
2.
3.

4.

10.

11.

Jadwal kegiatan pembelajaran
Perckrutan staf pengajar
Pencatatan kemajuan
péneapaian kurikufum
Pengembangan  bahan-bahan
pengajaran dengan acuan pada
pendekatan ketrampilan proses.
Membuat daftar analisis materi
pengajaran.

Pengembangan dan pelakanaan
proses belajar mengajar
Merencanakan pengadaan buku
nifai, leger dan raport.
Membuat grafik daya serap,
target kurikulum dan rata-rata
NEM

Membuat daftar buku wajib,
buku pelengkap dan buku
referensi.

Merencanakan dan
melaksanakan ulangan
semesteran atau ujian.

Mambuat laporan.
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Anik Rosidah, S.Ag

Waksek
sarana
Prasarana

bidang
dan

Menyusun  rencana  kebutuhan
perlengkapan antara lain :

1.  Gedung asrama, kantor / riang
belajar termasuk laboratorium,
perpustakaan  dana  sarana
pendidikan lain.

2. Mengatur pelaksanaan
penggunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana yang
dimiliki.

3. Memelihara dan mengatur
keindahan dan kebersihan

4. Mengupayakan dan meng-

koordinasi administrast
perlengkapan yang
dilaksanakan oleh tata usaha
bagian perlengkapan.

5.\ Membuat laporan setiap bulan

Ahmad Muzani, | Wakasek: bidang | Merencanakan dan menyiapkan hal-
S.Ag, M.Ag Humas hal yang berhubungan dengan :
1z | Susunan pengurus dan uraian
tugas.
2. | Program kerja
3., Pelaksanaannya.
47/ Administrasi keuangan
5. Merencanakan dan
menyiapkan  hal-hal  yang
berhubtingan dengan
masyarakat
6.” " Hubungan dengan lingkungan
sekolah, tokoh masyarakat dan
tokoh agama.
7.  Hubungan dengan instansi dan
dinas lain yang terkait.
8.  Membuat laporan bulanan
Setiorini, S.Pd. Waka, Bidang | Menyusun perencanaan
Kesiswaan kegiatansekolah, yakni :

1. Membina dan mengkoordinir
kegiatan siswa.

2. Merencanakan dan
mengkoordinir tentang
penerimaan siswa baru.

3. Merencanakan pelaksanaan
orientasi siswa baru.

4.  Menyiapkan dan
mengkoordinir buku-buku
kelas.

5. Mengevalusi dan
mengelompokkan siswa

berdasarkan prestasi belajar.
6. Memberikan beasiswa.
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7. Mempersiapkan pasukan inti.
8. Membuat daftar siswa menurut
kelas.
9. Membuat laporan setiap
semester
Gunawan, A.Ma Wali Kelas T A Menyusun  dan  merencanakan
kegiatan
Subur, S.Pd W lali Kelas | B 1. Mengelola kelas
Karimah, S.Pd Wali Kelas 1 C 2. Menyelenggarakan
administrasi kelas.
Afrohah, S.Pd. Si Wali Kelas | D 3. Menyusun dan  membuat
statistik bulanan siswa.
Hj.Azizah, S.Pd.l Wali Kelas | E 4.  Mengisi daftar kumpulan nilai
siswa (legger)
Dra.Siti Nursalimah Wali Kelas 1 F 5. Mencatat mutasi siswa
Chusnul. CH, S.Pd WaliKelas I G 6. Mengisi buku laporan
penilaian hasil belajar.
AA Ul Mardiyah, | Wali Kelas 1 H 7.  Membagi buku laporan
S.Ag penilaian hasil belajar.
Hj.Maesaroh, S.Pd.I Wali Kelas 11
Sugiarto, S.Pd Wali Kelas I1 A
Abdul Kharis, S.Ag Wali Kelas [FB
Drs.Mukhlisin Wali Kelas I1'C
Nurohman, S.Pd Wali Kelas 11 D
Kasriyah, S.Pd Wali Kelas 1LE
Dra.Munawaroh Wali Kelas Il F
Kasturi, S.Ag Wali Kelas [[ G
Siti Rodiah, S.Pd Wali Kelas ILH
Nurpuad, S.Ag Wali Kelas I11
Ahmad Zahid, M.Ed Wali Kelas LI A
Drs.Haris Wigiyarto | Wali KelaSIILB
Tahrudin, S.Ag Wali Kelas III C
Drs.Maspau Wali Kelas Iy D
Dra. Roaeni Wali Kelas II1 E
Latifah, B.A Wali Kelas 111 F
Ch.Chotimah, S.Pd Wali Kelas III G
Dra.Umi Faridah Wali Kelas 111 H
Ngadiman Wali Kelas II1 [
Barizah Fajriyah, | Pustakawan Mengelola perpustakaan dengan
S.Pd Sekolah rincian tugas :

1.

Merncanakan pengadaan buku
atau bahan pustaka dan
pernagkat media elektronika.
Pelayanan perpustakaan.
Merencanakan pengembangan
perpustakaan

Memelihara dan memperbaiki
buku-buku dan bahan pustaka
serta media elektronika.
Meninginventarisir dan
mengadministrasikan buku,
bahan pustaka dan media
elektronika.
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6. Menyusun tata tertib
perpustakaan

7.  Menyusun laporan pelaksanaan
kegiatan perpustakaan sec¢ara

berkala.
Muszamiroh, S.Pd Koord.Lab.Biologi | Memiliki tugas dan wewenang :
Sugiarto, S.Pd Koord.Lab.Fisika | 1. Merencanakan pengadaan alat
Drs.Maspau Koord.Lab.Bahasa dan bahan laboratorium.
A.zahid, S.Ag, M.Ed. | Koord.Lab.Komp. | 2. Mengkoodinir jadwal dan tata
Yogi.D,S.Pd Koord.Lab.PTD tertib  pendayagunaan  dan

pemanfaatan laboratorium dan
media belajar secara terpadu.

3. Menyusun laporan pelaksanaan
kegiatan  laboratorium  dan
media belajar.

Hj.Nuziyati Kepala Tata Usaha | Melaksanakan ketatausahaan
sekolah, meliputi :
1. Menyusun program tata usaha

sekolah.

27 | Mengelola keuangan sekolah

3~ | Mengurus administrasi
ketenagaan dan siswa.

471 Membina pengembangan
karier pegawai tata usaha
sekolah

5.”) Menyusun perlengkapan

administrasi sekolah

6. -Menyusun dan menyajikan
data statistik sekolah.

7. 4 Menyusun laporan pelaksanaan
kegiatan ketatausahaan secara
berkala.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung memiliki sumber daya

manusia yang cukup memadai, diantaranya :

1. Kepala Madrasah telah memenuhi kriteria

2. Guru-guru telah mengajar sesuai dengan disiplin ilmunya dan cukup
berpengalaman, baik masa pengabdiannya yang cukup lama maupun
pemnambahan pengetahuan melalui penataran-penataran dan MGMP.

3. Pegawai Tata Usaha dan karyawan / karyawati telah tercukupi
kebutuhannya serta memiliki dedikasi dan kecakapan yang baik ditunjang

lagi dengan mengikuti penataran dan In House Training.
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4. Majelis Madrasah yang sangat mendukung keberadaan Madrasah
Tsanawiyah Negernt (MTs.N) Punung serta memiliki komitmen untuk
mengembangkan pendidikan dengan mengoptimalkan semua kekuatan
yang dimiliki madrasah.

5. Siswa-siswinya memiliki minat yang tinggi dalam menuntut ilmu di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung ditunjang lagi siswa yang
berdomisili di asrama memiliki semangat yang tinggi dalam memperoleh

pengetahuan agama.

E. Kegiatan Belajar Mengajar
Dalam kegiatan pembelajaran, guru mempunyai peranan yang sangat

penting. Guru harus mengikuti—prosedur—yang terdapat dalam program
pembelajaran. Program tersebut antara lain, mengawali kegiatan dengan
appersepsi, kegiatan inti, penggunaan metode dan alat sesuai dengan materi
kemudian diakhiri dengan evaluasi yang discsuaikan dengan tujuan
pembelajaran. Dalam hal pembelajaran, guru dapat memanfaatkan sarana dan
prasarana yang mcnunjang belajar mengajar, misalnya laboratorium, alat
peraga ruang ketrampilan dan sebagainya.
Sebelum meclaksanakan proses belajar mengajar, guru berkewajiban untuk ;
1. Membuat program tahunan (Prota)
2. Membuat program semester
3. Membualt satuan pelajaran (satpel)

4. Membuat Analisa Materi Pelajaran (AMP).
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Setelah melaksanakan satusatuan mata pelajaran, setiap guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung diharuskan melaksanakan evaluasi
dengan test ulangan harian, tiap semester minimal dua kali ulangan harian.
Sedangkan ulangan umum dilaksanakan satu semester sekali yang diatur
bedasar kalender pendidikan yang dikeluarkan oleh instansi terkait, dalam hal
ini Departemen Agama Propinsi Jawa Timur cq.Mapenda.

Ulangan harian maupun ulangan umum yang dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung dijadikan dasar untuk mengevaluasi
proses belajar mengajar bagi para-siswa-selama satu semester. Evaluasi in
juga untuk memberi laporan baik kepada instansi terkait maupun kepada
orang tua wali murid akan hasil yang telah dicapai para siswa dalam belajar
melalui buku raport.

Untuk itu dalam hal evaluasi, para guru melaksanakan ulangan harian
minimal dua kali dalam satu semester sebagai dasar penentuan nilai raport
siswa dalam satu mata pelajaran. Norma yang dipakai dalam nilai raport
dalam bentuk angka 1 — 10 untuk setiap mata pelajaran. Sedangkan untuk
penilaian kerajinan, kedisiplinan, kebersihan serta aktivitas lain yang ada
dalam buku raport, dinilai dengan kriteria baik, cukup dan kurang.

Untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar, para
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung ditekankan untuk
menggunakan metode-metode pengajaran sesuai dengan kondisi siswa. Di
antara metode vang digunakan adalah sebagai betikut ;

1. Metode Ceramah yaitu ; Metode di dalam pendidikan dimana cara

menyampaikan materi pelajaran dengan penuturan lisan. Metode ini
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merupakan cara yang paling tradisional dan telah lama dilakukan oleh
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung.

. Metode Diskusi yaitu ; Suatu metode di dalam mempelajari materi atau
menyampaikan materi dengan cara berdiskusi, sehingga menimbulkan
kreativitas dan kecerdasan siswa dalam mengemukakan suatu pendapat.
Sebagian guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung sudah
banyak yang menerapkan metode ini.

Metode Demontrasi yaitu ; Suatu metode pengajaran dimana salah
seorang atau sebagian siswa ditugaskan-guru untuk memperlihatkan pada
seluruh kelas tentang suatu pros€s atau-suatu kaitiyah tertentu dalam
melakukan sesuatu.

Metode Drill yaitu ; Suatu—metode—pembelajaran dimana siswa
mempraktekkan secara langung suatu perbuatan. Misalnya praktek wudlu,
sholat dan sebagainya, sehingga guru Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung Pacitan sudah banyak yang menggunakan metode ini.
Metode eksperimen yaitu ; Metode mempelajari sesuatu yang banyak
melibatkan siswa untuk melakukan percobaan, yang digunakan untuk

mencari jawaban terhadap permasalahan tertentu.

. Metode Kerja Kelompok yaitu ; suatu metode untuk menerangkan suatu

pengertian dimana siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai kelompok
yang dibagi dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan

pelajaran secara gotong-royong.
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru selain penggunaan

metode yakni ;

1) Penguasaan bahan pelajaran.

2) Cinta kepada yang diajarkan

3) Selalu berupaya menambah ilmu dengan mengadakan diskusi ilmiah
bersama teman seprofesi agar dapat meningkatkan kemampuan dalam
mengajar.

4) Selau berusaha memberikan pemahaman yang aktual terhadap mata
pelajaran yang diajarkan.

5) Memberikan penghargaan kepada'peserta'didik secara tepat.

6) Berupaya untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung berlangsung setiap hari kecuali hari Ahad dan hari
libur lain yang ditentukan kalender, pendidikan. Proses belajar mengajar
berlangsung mulai jam (7.00 sampai dengan 13.15. Setiap hari ada tujuh jam
pelajaran kecuali jum’at hanya lima mata pelajaran, setiap satu mata pelajaran
waktunya 45 menit.

Selain kegiatan intrakurikuler, Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung juga melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, yang meliputi
Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Komputer, kursus bahasa Arab
dan inggris, Seni beladiri, Olahraga, seni baca Al-Qur’an dan kegiatan hari
besar Islam dan nasional. Waktu kegiatan ekstra dilaksanakan sore hari

dengan dipandu oleh guru pembina masing-masing bidang.
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Demikian kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan, baik tujuan secara umum maupun khusns.
Sehingga sedikit demi sedikit madrasah ini berkembang dan selalu meningkat
secara kualitas. Hal ini berkat kerjasama semua komponen, kepala, wakil
kepala, guru, tu, karyawan, siswa, orang (ua serta masyarakat yang

mendukung kemajuan Madrasah Tsanawiyah Negert (MTs.N) Punung.

Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)

Punung adalah sebagai berikuto;

No | Jenis Jumlah | Luas (M2) | Keterangan
1 | Ruang teori 26 1686 Baik
2 | Laboratorium IBA 1 145 Baik
3 | Laboratorium Bahasa 1 49 Baik
4 | Ruang Perpustakaan | 168 Baik
5 | Ruang serba guna 1 36 Baik
6 | Ruang UKS 1 12 Baik
7 | Ruang Ketrampilan 3 1200 Baik
8 | Ruangpraktek kerja siswa 1 56 Baik
9 | Ruang komputer 1 56 Baik
10 | Ruang gudang 1 28 Baik
11 | Ruang diesel 2 8 Baik
12 | Asrama 1 230 Baik
13 | Ruang gambar 1 12 Baik
14 | Ruang koperasi / toko 1 12 Baik
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15 | Ruang BP/ BK | 24 Baik
16 | Ruang Kcpala Sekolah 1 56 Baik
17 | Ruang Guru 1 154 Baik
18 | Ruang TU 2 112 Baik
_1 9 ! Ruang OSIS 1 12 Baik
20 | Toilet guru 4 22 Baik
21 | Toilet siswa 9 36 Baik
22 | Ruang pend. Teknik dasar 1 49 Baik
23 | Mushola 1 126 Baik
24 | Rumah Dinas Kepala 1 56 Baik
25 | Rumah dinas penjaga 1 30 Baik
26 | Sanggar MGMP / PSBB 1 72 Baik
27 | Auia 1 700 Baik
28 | Ruang makan 1 740 Baik
29 | Garasi scpeda guru 1 36 - Baik
30 | Garasi sepeda siswa ] 224 Baik
31 | Lapangan tenis I 162 Baik
32 | Lapangan volly 1 72 Baik
33 | Lapangan badminton 1 72 Baik

G. Evaluasi Dan Hasil Prestasi
Bidang akademis ;
1. Tahun 2003 meraih juara Il guru berprestasi tingkat MTs. Se-Jawa timur
yang diwakili oleh Ahmad Zahid, M.Ed.
2. Tahun 2004 meraih juara [l siswa teladan tingkat SLTP Kabupaten

Pacitan yang diwakili oleh M.Alwi Bani Rahman.
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3. Tahun 2005 meraih lomba sinopsis tingkat Kabupaten Pacitan yang
diwakili oleh Shofwatul Fikriyah.

4. Tahun 2006 meraih juara I MTs. Terbaik tingkat Jawa Timur.

5. Tahun 2007 mewakili Jawa Timur meraih juara III MTs.N tingkat
nasional.

6. Ujian Akhir Nasional Tahun 2006 / 2007 Tingkat Kelulusan 100 %.

7. Ujian Akhir Nasional Tahun 2007 / 2008 Tingkat Kelulusan 100 %

8. Ujtan Akhir Nasional Tahun 2008 / 2009 Tingkat Kelulusan 100 %

9. Alumni MTs.N Punung banyak di SMA, SMK maupun MA favorit.

Bidang Ekstra Kurikuler ;

1} Tahun 2006 juara II volly ball pelajar putra tingkat Kabupaten Pacitan.

2) Tahun 2007 juara II tenis meja pelajar putri tingkat Kabupaten Pacitan.

3) Tahun 2008 juara'l lomba pidato ‘bahasa 'Arab'tingkat Jawa Timur yang
diwakili oleh Waridin.

4) Ta.hun 2009 dan 2010” juara I~ dalam rangka Hari Amal Bakti

Departemen Agama Kabupaten Pacitan.

Bidang Sarana dan Prasarana

1. Tahun 2004 mendapatkan proyek imbal Swadaya dari pemerintah untuk
membangun tiga lokal ruang baru dengan nilai DIP 150 juta rupiah.

2. Tahun 2004 mendapatkan proyek lagi dari pemerintah untuk rehab empat
ruang kelas yang sudah dianggap tidak layak dengan nilai DIP 200 juta

rupiah.
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3. Tahun 2005 mengusahakan peningkatan keindahan musholla dengan
perbaikan bangunan dan taran.

4. Tahun 2005 berhasil menyertifikatkan tanah milik Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung seluas 6.630 m2 yang sejak tahun 1976
terkatung-katung dengan nomor sertifikat 4657 / B / 2004 dan No.2903 /

B /2004.

Bidang Kehumasan ;

1) Bersama Majelis Madrasah selalu-mengadakan koordinasi apabila ada
permasalahan yang harus diseleSaikan.

2) Bersama Majelis Madrasah menampung aspirasi dari masyarakat untuk

peningkatan mutu Madrasah;



BAB IV
ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DI

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTs.N) PUNUNG

Untuk mehganalisa data hasil penelitian ini, penulis menggunakan metode
analisa data kualitatif. Hal ini dilakukan dengan mendasari data hasil penelitian
baik melalui pencatatan dokumentasi, observasi maupun interview.

A. Model Manajemen Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung.
Sejak digulirkannya penerapan Manajemen Berbasis Sekolah, MTs.N Punung
merespon dengan positif dengan segera menindaklanjuti program tersebut.
Sebagaimana diketahui bahwa manajemen berbasis sekolah mendasarkan
pada pendekataan sistem atau‘berfikir sistem yaitu Qutput-Proses-Input. Hal
ini di dasarkan bahwa setiap kegiatan//sekolah dimulai dari “Output’ yang
akan dicapai, kemudian.*Proses”-dan.baru ke “Input”yang dibutuhkan untuk
berlangungnya proses,

1. Input
Input adalah sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk
berlangsungnya proses. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
dari segi input telah menyiapkan perangkatnya.
Adapun perangkatnya berupa
a. Visi dan Misi Madrasah
b. Tujuan Madrasah
c. Sasaran Madrasah (data bisa dilihat pada bab III hal. 50 - 53).

d. Sumber Daya Manusia
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Berdasarkan peraturan yang berlaku, sumber daya manusia yang ada

di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung telah memenuhi

persyaratan, yang terdiri dari :

)

2)

3)

Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah, pembagian kerja
mereka sudah jelas yang telah disesuaikan dengan tugas pokok
dan fungsi masing-masing. Bahkan untuk meningkatkan
kemampuan, kepala dan wakil kepala madrasah diharuskan
mengikuti program In House Training yang diselenggarakan oleh
BEP (Basic Education Project) yakni proyek yang dibiayai oleh
Asian Development Bank (ADB). Kepala Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung ditugaskan belajar di S2. Juga program-
program lain yang harus\diikuti oleh kepala maupun wakil kepala

Madrasah untuk peningkatan mutu madrasah.

Guru, Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung dalam
rangka meningkatakan kualitas madrasah selalu berusaha
meningkatkan kemampuan tenaga pendidiknya. Usaha yang telah
dilakukan dalam rangka peningkatan kemampuan dan
profesionalisme guru antara lain In House Training MGMP
selama dua bulan, juga pertemuan rutin MGMP yang diikuti oleh

guru Madrasah Tsanawiyah se-Kabupaten Pacitan.

Pegawai Tata Usaha dan Keuangan dalam rangka membantu
mencapai tujuan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung pegawai tata usaha dan keuangan memiliki peran strategis

dalam proses pendidikan. Bahkan untuk menigkatkan



4)

5)
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kemampuan mereka, Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung telah mengikutsertakan pegawai TU dan keuangan dglam
pelatihan administrasi keuangan yang diselenggarakan oleh ADB

melalui Basic Education Project (BEP).

Pustakawan, untuk meningkatkan pelayanan kepada siswa dan
warga madrasah terhadap perpustakaan, Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung Pacitan telah berusaha secara optimal
untuk memenuhi pelayanan perpustakaan. Melalui Field work
yakni  pelatihan pustakawan vyang diselenggarakan Asian
Development Bankw.(ADB)“ melalui Basic Education Project
(BEP) pada tahun 2000 pustakawan MTs.N Punung dikirim untuk
mengikuti pelatihan tersebut selama satu Minggu. Tujuan utama
dari | pelatihan /ini- 4adalah. unfuk/\meningkatkan kemampuan

pustakawan dalam pelayanan\pérpustakaan.

Majelis Madrsah atau Komite Madrasah. Majelis madrasah
sebagai bagian dari madrasah peranannya sangat strategis, karena
keberhasilan madrasah dalam mencapai tujuannya sangat
ditentukan oleh kepedulian masyarakat yang dalam hal ini
diwakili oleh Majelis Madrasah. Oleh karena itu, pada tahun 2000
Majelts MTs.N Punung diikutsertakan dalam In House training.
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kerjasama antara
sekolah dan orang tua dengan mengidentifikasi sumber daya dan

kemampuan yang dimiliki oleh sekolah.
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Struktur Organisasi

Kegiatan dalam rangka melaksanakan rencana program yang
mengarah pada visi, misi dan tujuan pendidikan diperlukan
pengorganisasian dari semua unsur proses belajar mengajar agar
terjadi interaksi yang selaran dan menserasikan sumber daya
pendidikan yang tersedia. Agar kegiatan belajar mengajar berjalan
secara efektif dan efisien, pimpinan madrasah beserta dewan guru dan
karyawan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung selalu
mengadakan rapat secara berkala'setiap bulan sekali, untuk >valuasi
program dilaksanakan tiap semester dan akhir tahun. Hal ini bertujuan
untuk mencari masukan- dari| bawahan untuk memperbaiki mutu
pendidikan di masa berikutaya!

Dilihat, dari_struktur-organisasi ,Madrasah-'T'sanawiyah Negetri
sudah memiliki pembagian tugas yang jelas sesuat dengan jabatan
yang diemban olehumasing=masing gurl; Selanjutnya kepala madrasah
memberikan wewenang kepada pejabat di  bawahnya untuk
mengembangkan kreativitas tugas yang dicmbannya.  Struktur
organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung sudah
mencerminkan keidealan sebuah organisasi sekolah, karena masing-
masing elemen difungsikan sesuai dengan keahlian atau
profesionalismenya. Hal ini menjadikan semua elemen bersinergi

untuk bekerja seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan pendidikan.
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f. Manajemen
Untuk menjalankan roga organisasi madrasah, Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung dalam hal ini sebagai manajer
memberikan tugas kepada bawahan dengan jelas dan terperincin.
Tugas yang diberikan pun sesuai dengan kemampuan dan
profesionalisme dari masing-masing pejabat. Pelaksanaan program

dari masing-masing bidang pun dilaksanakan secara sistematis.

2. Proses
Proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Proses
ini menyangkut beberapa hal misalnya proses pengambilan keputusan,
proses pengelolaan kelembagaan, prosesipengolahan program dan proses
belajar mengajar.
a. Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan~ keputusan, yang diambil oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN)Runungcselaln, melibatkan stakeholder,
baik kepala sekolah, guru, siswa, orang tua siswa, yayasan,
masyarakat maupun pemerintah. Ini menunjukkan Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung sudah membuka din terhadap
perkembangan demokratiasi sekolah.

Pertemuan rutin yang dilaksanakan madrasah antara pimpinan dan
dewan guru yang dilaksanakan tiap bulan 1nembahas program kerja
yang telah dilaksanakan dan evaluasi terhadap program yang lalu,
merupakan momentum yang strategis sekali bagi perkembangan

pendidikan dalam mencapai tujuan.
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b. Proses Pengelolaan Kelembagaan

Lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung yang bersentuhan langsung dengan pendidikan masyarakat
telah dikelola secara  profesional. Hal ini berdasarkan pada
pengelolaan pendidikan yang dipegang oleh sumber daya manusia
yang profesional. Dimana pada kenyataanya baik kepala, wakil
kepala, dewan guru, pegasai tata usaha dan karyawan lainnya
merupakan orang-orang yang lama berkecimpung di dalam dunia
pendidikan.

Sumber daya manusianya’ pun selslu berusaha meningkatkan
profesionalismenya baik~ melalul  training, penataran. maupun
pengoptimalan peran dan—fungsi "MGMP. Lcbih dari 90 % guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri Punung mengajar scsuai dengan basic
pendidikan, hal ini sangal membantu madrasah dalam mencapai

tujuannya.

¢. Proses Pengelolaan Program
Program MTs.N Punung yang telah ditetapkan warga madrasah,
dilaksanakan sesuai dengan rencana. Program tersebut dicanangkan
setiap tahun ajaran baru dengan kesepakatan dari masing-masing
komponen yang selanjutnya diserahkan pelaksanaannya kepada warga
madrasah sesuai dengan jabatan yang diamanatkan kepadanya.
Pelaksanaan program diberikan kepada orang yang telah
berpengalaman di bidangnya misalnya kurikulum dipegang wakil

kepala bidang kurikulum, sarana dan prasarana, humas. kesiswaan
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masing-masing bidang telah diberikan kepada orang-orang yang
memiliki kapabilitas yang cukup tinggi. Sehingga sangat membantu

madrasah dalam mencapai tujuannya.

Proses Pengelolaan Belajar Mengajar

Pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung dilakukan secara efektif, hal ini dilihat dari :

1) Guru mengajar secara profesional, mengingat :

- Telah membuat program belajar mengajar, baik program
tahunan, program/semester, program satuan pelajaran. daflar
nilai, rencana pembelajaran. - analisa mata pelajaran dan
laporan nilai.

- Melaksanakan  kegiatan ([-bglajar  mengajar  dengan
menggunakan _ variasi. .metode _pengnjaran. Mectode  yang
digunakan bervariasi diantaranya ; metode ceramah, mctode
diskusi, metode-latihan dan-sebagainya.

- Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. baik menilai
untuk mengukur keberhasilan dalam proses maupun
mengukur materi yang tclah diserap oleh siswa.

- Menganalisis dan memanfaatkan hasil penilaian untuk
penyempurnaan perencanaan program dan pclaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

- Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar selalu
menggunakan prosedur petunjuk GBPP yaitu pendahuluan,

kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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4)
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Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung selalu dimonitoring dan diorganisi. Kegiatan
dalam rangka melaksanakan rencana program yang mengarah
pada visi, misi dan tujuan madrasah diperlukan pengorganisasian
dari semua unsur dalam proses belajar mengajar.

Dengan tujuan agar terjadi interaksi yang selaras dan
menyerasikan sumber daya pendidikan yang tersedia. Di MTs.N
Punung agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan
efektif dilaksanakan secara terpadu antara pimpinan madrasah
bersama guru, karyawan dalam rapat rutin dan dievaluasi setiap
akhir semester dan iakhir tahun; hal ini dimaksudkan untuk

memperbaiki mutu pendidikan.madrasah di tahun mendatang.

Mampu memberdayakan siswa dan siswi dalam menguasai materi.
Hal ini dapat dilihat. dalam_setiap semester diadakan evaluasi
untuk mengukur sejauh.mana materi, yang disampaikan guru dapat

dikuasai oleh siswanya.

Menggunakan variasi metode belajar yang dapat menciptakan
situasi belajar mengajar secara aktual dan serasi. Untuk membawa
siswa ke arah yang dikehendaki sesuai dengan visi misinya, guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Punung Pacitan
melaksanakan kegiatan secara profesior;al, terbukti guru dalam
menggunakan metode pengajaran disesuaikan dengan situasi,
kondisi, materi serta lingkungan yang ada sehingga siswa merasa

senang dalam menerima peiajaran.
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3. Qutput

Output madrasah adalah prestasi madrasah yang dihasilkan oleh
proses pembelajaran dan manajemen di madrasah. Output madrasah ini
diukur dengan kinerja madrasah, yakni pencapaian atau prestasi yang
dihasilkan oleh proses baik berupa prestasi akademik maupun non
akademik. Prestasi yang dihasilkan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) Punung tiga tahun terakhir sangat membanggakan seluruh warga
madrasah. Hal ini dibuktikan melalui :
1- Prestasi Akademik ;

a) Ujian Akhir Nasional tahum 2006 / 2007 siswa Madrasah
Tsanawiyah Negen (MTs.N) Punung | Pacitan lulus 100 %.

b) Upan Akhir Nasional tahtn~2007 / 2008 siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Pacitan lulus 100 %.

c) Ujan Akhir Nasional tahun 2008 /" 2009 siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Pacitan lulus 100 %.

d) Pada tahun 2003 MTs.N Punung meraih predikat juara II Guru
Berprestasi Tingkat MTs.N se-Jawa timur yang diwakili oleh
Ahmad Zahid, S.Ag, M.Ed.

¢) Tahun 2003 meraih juara III siswa teladan tingkat SLTP se-
Kabupaten Pacitan yang diwakili oleh M,Alwi Bani Rahman.

f) Tahun 2004 meraih predikat juara [II Lomba Sinopsis tingkat
Kabupaten Pacitan yang diwakili oleh Shofwatul Fikriyah.

g) Tahun 2003 meraih juara I MTs.N se-Jawa timur.
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h) Tahun 2006 mewakili Pacitan meraih predikat juara II MTs.Negeri
tingkat propinsi. Sehingga pada tanggal 3 Januari Kepala MTs.N
Punung Pacitan diundang Gubernur mendapat penghargaan

ditingkat propinsi.

2- Prestasi Non Akademik ;

a) Juara [ Vollyball Pelajar Putra Tingkat Kabupaten Pacitan tahun
2006

b) Juara I Tenis Meja Pelajar Putri Tingkat Kabupaten Pacitan pada
tahun 2007

¢) Juara | Lomba Pidato Bahasa’ Arab Tingkat Jawa Timur pada
tahun 2008 yang diwakili oleh Waridin

d) Tahun 2009 dan 2010 Juara umum dalam rangka Hari Amal

Bhakti Departemen Agama Kabupatén Pacitdn.

B. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah di MTs.N Punung Pacitan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang merupakan salah satu bentuk
reformasi di bidang pendidikan memberikan otonomi seluas-luasnya kepada
sekolah untuk mengelola pendidikan sehingga kewajiban, wewenang dan
tanggungjawab keberhasilan pendidikan berada di tangan warga sckolah.
Melalui MBS ini Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung mencoba
untuk memanfaatkan kesempatan untuk meningkatkan kualitas melalui

komponen-komponen yang dimiliki oleh madrasah.
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Manajemen Kurikulum

Kewenangan mengatur kurikulum, kepala Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung telah menyerahkan kepada wakil kepala
madrasah bidang- kurikulum meskipun tanggungjawab pelaksanaannya
tetap berada pada kepala madrasah. Pelaksanaan kurikulum yang
diselenggarakan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
telah berjalan dengan baik sehingga dapat mendukung keberhasilan tujuan
pendidikan madrasah. Hal ini dibuktikan dengan telah diterapkannya
pelaksanaan kurikulum tahun 2000 yakni Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), pelaksanaan ~program intrakurikuler dan
ekstrakurikuler yang berjalan dengan’ baik, pelaksanaan program muatan
lokal, pelaksanaan dan pengembangan program ketrampilan siswa dan
pelaksanaan evaluasi, supervisi, kunjungan kelas serta penambahan jam
pelajaran bagi kelas [II' (bab 'HI- hal'64-67)/Kesemuanya telah berjalan
dengan baik dan lancar~ sehingga’ menunjang tercapainya tujuan

pendidikan.

Manajemen Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung sangat menunjang dalam proses belajar
mengajar siswa. Sarana dan prasarana ini dimqnfaatkan sebaik-baiknya
oleh warga sekolah di samping selalu diadakan pembenahan dan
pengembangan, antara lain untuk pemenuhan bidang pelajaran, gedung

sekolah, kebersihan dan keindahan madrasah.
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3. Manajemen Kesiswaan

Dalam hal kesiswaan, kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung dibantu oleh seorang wakil madrasah bidang kesiswaan. Tugas
utamanya adalah mengelola dan melaksanakan kegiatan yang menunjang
pelaksanaan proses belajar mengajar dan kegiatan yang membentuk
kepribadian siswa. Manajemen imi telah berjalan dengan baik dan selalu
mengalamai pengembangan menuju kemajuan madrasah.

Hal ini dibuktikan melalui penerimaan siswa baru, pelayanan mutasi,
bimbingan dan penyuluhan, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan
keagamaan, organisasi siswa, pemgabdian masyarakat dan sebagainya,
yang kesemuanya berjalarn tanpa adanya hambatan. Hal ini berkat
kerjasama semua warga madrasah dalam menunjang tercapainya tujuan

pendidikan.

4. Manajemen Hubungan Masyarakat

Madrasah Tsanawiyah ~Negeri—(MTs:N), Punung Pacitan yang
terletak di tengah-tengah pondok / asrama yatim piatu dalam
pengembangan pendidikan tidak terlepas dari kehidupan santri sehingga
proses belajar mengajar tidak bia dilepaskan dari kehidupan santri
sehingga proses belajar mengajar tidak bisa dilepaskan dengan pengaruh
ulama dan para kyai. Oleh sebab itu melalui wakil kepala madrasah
bidang humas, madrasah selalu berkoordinasi dengan para kyai pesantren.
Karena keberhasilan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung

sangat dipengaruhi oleh pendidikan pondok. Melaluiforum-forum resmi
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maupun tidak resmi pimpinan pondok / asrama yatim piatu sclalu diajak
musyawarah untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah.

Selain itu, Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung juga
sudah mengalami perkembangan yang cukup maju dengan mengadakan
kerjasama dan membuka jaringan dengan pengusaha dan petani untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam menggeluti bidang wirausaha dan

pertanian.

5. Manajemen Layanan Khusus
Untuk layanan Khusus»Madrasah ~Tsanawiyah Negeri (MTs.N)
Punung Pacitan sudah mengoptimalkan fungsi perpustakaan, kesehatan
dan keamanan. Pegawai atau karyawan yang ditugaskan dalam pelayanan
khusus sudah diberikan pelatiban sehingga dalam memberikan pelayanan

kepada warga sekolah'tidak miengalami‘hambatan:

C. Strategi Manajemen Berbasis Sekolah di MTs.N Punung Pacitan.
Manajemen Berbasis Sekolah sebagai bentuk manajemen baru, Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung menyambut  baik  dalam
pelaksanaannya, karena sangat bermanfaat dan memberikan peluang seluas-
luasnya kepada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung untuk
mengembangkan diri dalam memajukan kualita pendidikan
Strategi Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Pacitan melalui beberapa tahapan :
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. Mensosialisasikan konsep Manajemen Berbasis Sekolah kepada seluruh
warga madrasah yaitu kepala madrasah, guru, siswa, karyawan, orang tua
siswa serta majelis madrasah.

Melakukan analisis terhadap kekuatan sarana dan prasarana );ang dimiliki
oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung serta lingkungan
madrasah yang mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar.

. Merumuskan tujuan situasional yang akan dicapai oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan.

. Mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs.N) Punung |untuksnelaksanakan fungsi-fungsinya dalam
mencapai tujuan situasional|

. Analisis SWOT (Strength,” Weaknes, “Oppurtunity, Threat) terhadap
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung untuk mengenali tingkat
kesiapan setiap fungsi untuk mencapai‘tujuan situasional.

Memilih langkah-langkah pemecghan ‘masalah (problem solving) agar
tidak ada hambatan dalam mencapai tujuan pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan.

. Membuat program kerja baik jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang dan dibuat skala prioritas terhadap program-program
tersebut.

. Melaksanakan program yang telah disepakati seluruh wérga Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupatn Pacitan.

. Evaluasi pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di  Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan untuk engukur
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tingkat keberhasilan dan ketercapaian tujuansituasional yang telah

dirumuskan.

Strategi Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan memberi pengaruh
besar terhadap proses belajar mengajar madrasah dalam menunjang
keberhasilan pendidikan. Strategi ini terus ditingkatkan dan dikembangkan
oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan
untuk meningkatkan mutu madrasah.—Schingga sampai dengan saat ini
prestasi yang diraih oleh Madrasahy/Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung

Kabupaten Pacitan mengalami kemajuan yangisangat pesat.

Analisis SWOT.
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Oppurtunity, Threat) ini dilakukan
terhadap keseluruhan faktor dalam setiap fungsi, baik faktor internal maupun
eksternal. Strength atau kekuatan, bagi faktor yang tergolong internal,
Oppurtunity atau peluang, bagi faktor yang tergolong eksternal, Wcakness
atau kelemahan bagi faktor yang tergolong internal dan Threat aatau
ancaman, bagi taktor yang tergolong eksternal.
1. Strength atau kekuatan yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Ncgen
(MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan :
a) Madrasah tersebut telah menjadi negeri yang favorit yakni madrasah

yang mampu menjadi Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB) bagi
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madrasah satelit yang ada di Kabupaten Pacitan. Madrasah ini juga
menjaadi tempat pelatihan Kelomnok Kerja Madrasah (KKM).

b) Sumber da&a manusia yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N} Punung Kabupaten Pacitan sudah berpengalaman dan
mumpuni di dalam bidangnya. SDM yang dim'liki ini sclalu
mengembangkan diri baik melalui training, pelatihan maupun
pengoptimalan fungsi MGMP.

¢) Letak Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung yang berada di
tengah-tengah pondok //pesantren yatim piatu memungkinkan anak
lebih banyak bersosialisasi dengan kehidupan pesantren. Hal ini akan
sangat membantu Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
dalam mencapai tujuannya.

d) Sarana dan prasarana yang dimiliki sangat memadai. Hal ini dapat
dilihat dari kebutuhan sarana dan,prasarana guru dan murid scmuanya
terpenuhi. Sehingga; memudahkan—dan membantu siswa dan guru

dalam mencapai tujuan pendidikan.

2, Weakness atau kelemahan
a. Letak Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung yang
berdekatan dengan pasar Punung (x 20 m) yang menjadikan
terganggunya proses belajar mengajar siswa dalam menerima
pelajaran.
b. Faktor eckonomi orang tua siswa, kebanyakan orang tua siswa

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan
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madrasah satelit yang ada di Kabupaten Pacitan. Madrasah ini juga
menjaadi tempat pelatihan Kelompok Kerja Madrasah (KKM).

b) Sumber daya manusia yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Neger
(MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan sudah berpengalaman dan
mumpuni di dalam bidangnya. SDM yang dimiliki ini selalu
mengembangkan diri baik melalui training, pelatthan maupun
pengoptimalan fungsi MGMP.

¢) Letak Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung yang berada di
tengah-tengah pondok //pesantren yatim piatu memungkinkan anak
lebih banyak bersosialisasi dengan kehidupan pesantren. Hal ini akan
sangat membantu Madrasah [ Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
dalam mencapai tujuannya.

d) Sarana dan prasarana yang dimiliki sangat memadai. Hal ini dapat
dilihat dari kebutuhan sarana dan prasarana guru dan murid semuanya
terpenuhi. Sehingga memudahkan.dan membantu siswa dan guru

dalam mencapai tujuan pendidikan.

2. Weakness atau kelemahan
a. Letak Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung yang
berdekatan dengan pasar Punung (+ 20 m) yang menjadikan
terganggunya proses belajar mengajar siswa dalam menerima
pelajaran.
b. Faktor ckonomi orang tua siswa, kebanyakan orang tua siswa

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan
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memiliki latar belakang ekonomi menengah kebawah, padahal
Madrasah Tsanawiyah ini sudah menjadi negeri favorit yang memiliki
kebutuhan sarana dan prasarana yang cukup tinggi sehingga
kebutuhan dananya juga cukup besar.

c. Beberapa guru mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan fak
(basic pendidikan) sehingga berpengaruh pada penyampaian materi
yang diberikan. Hal ini dikarenakan alokast pengajar atau tenaga

pendidik dari pemerintah masih kurang.

3. Opp}z{rrunity atau peluang

a) Karena Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung telah menjadi
sekolah yang favorit memungkinkan penjaringan atau seleksi siswa
dan siswinya diambilkan dari siswa siswi yang berkualitas. Sehingga
dengan input yang _berkualitas memungkinkan outputnya pun
berkualitas.

b) Sebagai Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung memberikan
peluang untuk mengajukan banwan kepada pemerintah untuk
memenuhi fasilitas yang dibutuhkan madrasah.

¢) Adanya BOS (Bantuan Operasional Sekolah) sangat membantu
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung untuk mencapai
tujuan pendidikan. Hal ini dikarenakan akan membantu kelancaran

pembayaran syahriyah (bulanan) siswa.

4. Threat aatau ancaman
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Adanya persaingan yang cukup ketat dari Madrasah Tsanawiyah
lain baik negeri maupun swasta yang sekarang mengalami kemajuan.Hal
ini menjadikan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N} Punung harus
dapat meningkatkan kualitas dan mengembangkan madrasah, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menyekolahkan putra dan

putrinya.

Dilihat dari analisis SWOT ini memberikan keleluasaan kepada
pengambil kebijakan di Madrasah /I'sanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
untuk memutuskan program  kerja’,dalam rangka mencapai tujuan

pendidikan.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bahasan terakhir dari bahasan-bahasan sebelumnya.

Setelah membaca tentang laporan hasil penelitian dan analisanya, maka sebagai

penutup akan disampaikan beberapa kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang dapat dijadikan pijakan untuk analisis masalah

yang berkaitan dengan Manajemen Berbasis Sekolah di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTs.N) 'Punung Kabupaten Pacitan makadapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Madrasah Tsanawiyah Negeri| (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan
merupakan satu-satunya Madrasah Tsanawiyah Negeri Favorit yang ada
di Kabupaten Pacitan yang memiliki-kesempatan.menjadi Pusat Sumber
Belajar Bersama (PSBB)-bagi Madrasah Satelit (MS) yang tersebar
sekitarnya.

Strategi Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan sesuai dengan
pedoman yang digariskan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan

Departemen Agama.

~ Faktor pendukung Manajemen Berbasis Sekolah di Madrasah Tsanawiyah

Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan antara lain :
a. Kemampuan kepala madrasah dalam mengelola dan memimpin

sebuah lembaga pendidikan yang cukup besar dan memiliki kualitas

97
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baik seperti Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
Kabupaten Pacitan.

b. Dukungan yang cukup tinggi terhadap penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
Kabupaten Pacitan dari seluruh warga sekolah, baik guru-guru,
karyawan, siswa maupun masyarakat.

c. Partisipasi dan respon yang baik dari orang tua siswa dalam setiap
pelaksanaan keputusan dan kebijakan yang diambil oleh pimpinan
madrasah, sehingga mendukung proses.pencapaian tujuan pendidikan.

d. Lingkungan Madrasah = Tsanawiyah | Negeri (MTs.N) Punung
Kabupaten Pacitan yang sangat 'kondusif untuk keberhasilan
Manajemen Berbasis Sekolah,  yakni berdekatan dengn pondok
pesantren yang mendukung sepenuhnya terhadap proses belajar

mengajar.

Sedangkan faktor penghambat.pelaksanaan-Manajemen Berbasis Sekolah

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan :

a. Sebagian besar orang tua siswa MTsN Punung memiliki latar
belakang ekonomi menengah ke bawah, sehingga penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah tidak optimal karena keterbatasan dana
yang dapat diberikan orang tua terhadap kebutuhan madrasah.

b. Tidak semua komponen madrasah mendukung secara optimal dalam
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah sehingga menghambat pula
keberhasilan MTs.N Punung Kabupaten Pacitan dalam mencapai

tujuan pendidikan.
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batk seperti Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
Kabupaten Pacitan.

b. Dukungan yang cukup tinggi terhadap penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung
Kabupaten Pacitan dari seluruh warga sekolah, baik guru-guru,
karyawan, siswa maupun masyarakat.

c. Partisipasi dan respon yang baik dari orang tua siswa dalam setiap
pelaksanaan keputusan dan kebijakan yang diambil oleh pimpinan
madrasah, sehingga mendakung proses-pencapaian tujuan pendidikan.

d. Lingkungan Madrasah|" Tsanawiyah' Negeri (MTs.N) Punung
Kabupaten Pacitan yang sangat kondusif untuk keberhasilan
Manajemen Berbasis Sekolah;  yakni berdekatan dengn pondok
pesantren yang mendukung sepenuhrya terhadap proses belajar

mengajar.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan-Manajemen Berbasis Sckolah

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten Pacitan :

a. Sebagian besar orang tua siswa MTsN Punung memiliki latar
belakang ekonomi menengah ke bawah, sehingga penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah tidak optimal karena keterbatasan dana
yang dapat diberikan orang tua terhadap kebutuhan madrasah.

b. Tidak semua komponen madrasah mendukung secara optimal dalam
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah sehingga menghambat pula
keberhasilan MTs.N Punung Kabupaten Pacitan dalam mencapai

tujuan pendidikan.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu penulis sampaikan

sebagai berikut ;

1. Manajemen Berbasis Sekolah merupakan bentuk manajemen alternatif
baru dalam pengelolaan pendidikan, sehingga perlu dicarikan format yang
ideal bagi madrasah atau sekolah yang akan menerapkannya, termauk di
dalamnya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) Punung Kabupaten
Pacitan.

2. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), penerapandManajemen Berbasis Sekolah (MBS)
harus dapat melihat harapan orang tua] pemerintah, dunia kerja serta
dunia industri.

3. Akuntabilitas publik harus senantiasa di kedepankan dalam penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), tidak hanya kepada pemerintah
saja, tetapi diperluas kepada masyarakat yang memiliki kepentingan di

dalamnya.
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Lampiran 1 : Sumber Daya Manusia

150294581

No Nama / NIP Jabatan guru Mapel Pendidikan | Tugas Tambahan
1 ?92(?5%%?5 :;;galné?) 5 Guru Pembina BP S.1 Kepala Madrasah
I e I
3 ?l;g;a;%i\/slgzani,stAg,M.Ag GuruTIiiwasa Bahasa Arab S.2 Wk. Humas
d | Setiorint, 8P o | Guru Pembina| - IPA Fisika S1 | Wk Kesiswaan
3| Makhidah Cholsl o B | 9D 1P Biotagi S.1 Wk Kurikulum
6 T;%%g ]S?’a;(l)gas(éi,l %(i_d Guru Dewasd | Bdhasaindonesia S.1 Pembina OSIS
7 | Joeiarto, S.Pd Guru Madya™|  IPA-Fisika S.1 Lapsan
® | omosms an0mn vovs | CwuMadya TPABiologi | sa [ U
0 ll?;ggg 5‘:2%13;6?2!;% 4 Guru Dewasa | _Bahasa Inggris S.1 Lallj.rgzir;sa
0 ﬁ)lﬁisl}(o) ?;dzib(?éagz 003 CmmTkM.ladya Majemaikg 5.2 Labi?i?&ter
11 | Samaun, BA Gury Dewasa BP S Urusan Lab.

150263511 Tk PTD

12 11\15%3%18?5&;, S.pd Guru Dewasa | IPA Biologi S.1 Urusan MGMP
L3 g‘? llz)rnlzozt(l)l(?szhl’zs Oﬁf Guru Dewasa | Bahasa Indonesia S.1 Per[;;;lf:l?aan
14 | Yuhana.SM, S.Pd Guru Dewasa BP S Pembina

19801115 200501 2005 Tk.1 PMR/UKS

157 ,g;l.?zalr;(;)s’ ZSO([))S(M Lol Guru Madya | Bahasa Inggris S.1 g;’;ﬁtiz

1(“' 11);634(})];1251 ;g;%gy ?232 Guru Dewasa | Matematika S.1 DP; ir::l);;: d
17 %g?&ﬁg?%%gﬁ?&g d Guru Dewasa { Bahasa Arab S.1 Qil;zn(;giln?)g;rcliiah

' 1;\9?;2:)’; 2?2(1;0?6?%000 Guru Dewasa | Aqidah Akhlak 51 pgﬁbma?;zn
' ]f;f%isa 1t 15 286(;3:1%1 2000 Gury Pembina | Kertakes S Ketrir?qrgil;::lajahit

20 | Sri Mulyono, S.Pd Guru Dewasa Penjaskes 3 Pembina bola

volly




21 | Mukhlisin Guru Dewasa . : Pembina
150288899 Tk.1 Bahasa Inggris 5.1 Madding
22 | Bambang Sumarno, S.Pd Pembina silat /
19780207 200710 2004 Guru Dewasa | Bahasa Arab S.1 K arate
23 | Umi Farida . \
150242535 Guru Pembina SKI S.1
24 | Ening Dwiharimi, S.Pd . ) - X
19800811 200710 004 Guru Pembina} Qur’an Hadits S.
25 | Eni Rahayu. W, S.Pd ‘
19800102 200710 2005 Guru Madya BP >
26 | Siti Rodiah, S.Pd IPS .
150357450 Guru Madya Ekonomi S
27 ]| Nurokhman, S.Pd . .
150357453 Guru Madya Matematika S
28 | Afrohah, S.Pd.Si _ . .
150357455 Guru Madya | Bahasa Indonesia S.1
29 | Dra.Nursalimah . .
150358605 Guru Madya, {, Bahasa Indonesia S
30 | Kasriyah, S.Pd .
150358610 Guru Madya Matematika S.1
31 | Karimah, S.Pd i . \
1503586 17 Guru Madya | Bahasa'lnggris S.1
32 | Rustandi, S.Pd Bahasa Inggris .
150361075 Guru Madyay | 1p4 siiarah >
33 | Moh.Zaenudin, S.Pd . .
150361261 Guru Madya | Bahasa Indonesia S.1
34 | Agung. N, A.Md Guru Bantu™ ] IPS, Geograti S.1
35 | Indriani Widiasanti, S.Pd Bahasa Inggris .
Guru Bantu IPS Sejarah S.1 _
36 | Gunawan GIT Penjaskes S.1
37 | Drs.Juweni Guru Dewasa | IPS, Geografi / 31
150252117 Tk.1 BP )
38 | Latifah, BA Guru Dewasa | Matematika SM
150238536 Tk.I
39 | Kasturi, S.Ag Guru Dewasa . . ]
150247337 Tk.I Figih 5.1
40 | Hj.Maesaroh, S.Ag Guru Madya . .
150208014 Til Fiqih 5.1
41 | Azizah, S.Pd.] :
150241282 SKI 5.1
42 | Mohamad Zuhron, S.Pd . .
NIGB. 113300417 Guru Bantu IPS Sejarah S.1
43 | Drs.Ahmadun Guru Madya SKI 31
150311224 Tk.I Agidah Akhlak o
44 | Dra.Aisyah . .
150331278 Guru Madya | Nahwu Shorof S
45 | Tn Setyanti, S.Pd Guru Madya BP S 1

150357205




46 l;gglgfsszt(r)réatuzzuhoh, S.bd Guru Madya BP S.1

47 | Masitoh, S.Pd GTT PPKn S.1

48 | Darmawan Ekoprasctyo. SE GTT IPS Ekonomi S.1

49 | Ikmaliya, S.Pd GTT Bahasa Indonesia S.1

50 | Masruri, S.Pd GTT IPA S.1

51 | Fasikha, S.Pd GTT IPA S.1

52 | Kiswati Kunaeni, S.Pd GTT PPKn S.1

53 | Ahmad Faiq GTT Komputer S.1

54 | H.Bambang Heri W.S.Ag GTT Fith/ BTA S.1

55 | Dianah Mastuti, S.Pd GTT Matematika S.1

56 | Hayati Nikmah, S.Ag GTT Bahasa Arab S.1

57 | Siti Munawaroh GTT SKI S.1

58 | Moh.Masdugqi, S.Ag GTT Kertakes S.1

59 | Muh.Agus Nuryamin,S.Pd.] GTT BP S.1

60 | Abdul Hofir, S.Pd GTT IPA S.1

61 | Nurkhayati, S.Pd GTT S.1

62 | Khafidz HS Pemb.Gojukai

63 | Edi Purnomo Pemb.Pendcaksi
lat

64 | Nur Khalim Pemb.Qiro’

65 | Saefulloh Pemb.Qosidah

66 | Usdiyanto Pemb.Sepakbola




Lampiran 2: Pekerjaan Orang Tua

No | Pekerjaan Orang tua Siswa Kelas | Kelas 11 Kelas II1
I 2 3 4 5
1 | Pegawai Negeri Sipil 41 46 36
2 | TNI/POLRI - - -
3 | Pensiunan 3 4 1
4 | Karyawan Swasia 15 2 15
5 | Pedagang 115 107 99
6 | Petani 107 97 102
7 | Nelayan 4 3 1
8 | Buruh Tidak Tetap 37 49 37
9 | Sopir 93 93 111




Lampiran 3:

Penghasilan Orang Tua Siswa

No ( PENGHASILAN

Kelas 1 Kelas I1 Kelas 111
T » "*2 o 3 4 - 5
Tidak Tetap 52 42 39
< Rp. 200.000.,- 12 17 9
Rp. 200.000 - Rp. 500.000 181 131 157
Rp. 600.000 — Rp. 1.000.000 103 87 a 92
> Rp. 1.000.000.,- 37 21 16




Lampiran 4: Sarana dan Prasarana

No JENIS JUMLAH | LUAS (M%) KET.

1 2 3 4 5

1 | Ruang Teon 26 1686 Baik

2 | Laboratorium [PA 1 145 Baik |
3 | Laboratorium Bahasa 1 49 Baik

4 | Ruang Perpustakaan { 168 Baik

5 | Ruang Serba Guna 1 36 Baik

6 | Ruang UKS 1 12 Baik

7 | Ruang Ketrampilan 3 1200 Baik

8 | Ruang Praktek Kerja Siswa 1 56 Baik |
9 | Ruang Komputer 1 56 Baik

10 | Ruang Gudang 1 28 Baik |
11 | Ruang Diesel 2 8 Baik B
12 | Asrama 1 230 Baik ‘1
13 | Ruang Gambar i 12 Baik

14 | Ruang Koperasi 1 12 Baik

15 | Ruang BP/BK | 24 Baik

16 | Ruang Kcpata Sekolah 1 56 Baik

17 | Ruang Guru { 154 Baik

18 | Ruang TU 2 112 Baik

19 | Ruang OSIS 1 | Baik i
20 | Toilet Guru 4 22 Baik

21 | Toilet Siswa 9 36 Baik |
2?2 | Ruang Pendidikan Teknik Dasar 1 49 Baik

23 | Mushola I 126 Baik

24 | Rumah Dinas Kepala I 56 Batk

25 | Rumah Dinas Penjaga ] 30 Baik

26 | Sanggar MGMP / PSBB 1 72 Baik

27 | Aula B 1 700 Baik

28 | Ruang Makan 1 740 Baik

29 | Garasi Motor Guru 1 56 Baik |
30 | Garasi Scpeda Siswa 1 224 Baik

31 | Lapangan Tenis 1 162 Baik

32 | Lapangan Volly I 72 Baik

33 | Lapangan Badminton 1 72 Baik




Lampiran 5: Perkembangan Kelulusan Siswa MTs. Negeri Punung Pacitan

i |
Tahun Jumlah Melanjutkan ke
No . Lulus
Pelajaran Peserta |
MA | SMA | SMK | SPM | PGA | IML |
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 {2007 /2008 268 268 129 | 41 67 9 - 246
2 12008 /2009 312 342




Lampiran 6 : Jumlah Guru dan Karyawan

No STATUS L P JUMLAH
1 ) 2 3 4 5
1 | Kepala Madrasah 1 - 1
2 | Wakil Kepala Madrasah 4 - 4
3 | Kepala Urusan Tata Usaha - 1 1
4 | Guru Tetap 26 16 42
5 | Guru Tidak Tetap 8 12 20
6 | Guru Bantu 2 2 4
7 | Pegawai Tetap 5 3 8
8 | Pegawai Tidak Tetap 3 4 7
9 | Pesuruh 4 - 4
10 | Penjaga Malam 2 - 2
Il | Satpam 1 - 1

JUMLAH 56 38 9%




Nama

NIM

Tempat, tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Pekerjaan

Alamat

Pendidikan

BIODATA PENULIS

TUMIRAN

08913166

Ponorogo, 04 Mei 1963

Laki-laki

Islam

Indongsia

PNS(/,Guru "PAI

RT.0Z RW:22 Dsn. Klipucung
Ds./Kecamatan/Punung Kabupaten Pacitan.
SDN UNglewan, Sabit, Ponorogo lulus tahun 1977
MTs. Arjowinangun Lulus tahun 1983
MA. Arjowinangun Lulus tahun 1986
INSURY Ponoroge Lulus tahun 1995



